PENERAPAN DAQU METHOD DALAM PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA (SDM) DI LEMBAGA PROGRAM PEMBIBITAN
PENGHAFAL AL-QUR’AN (PPPA) DAARUL QUR’AN SURABAYA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Menyelesaikan

Program Sarjana Sosial (S.Sos.)

==

Oleh :

AMINATUL ABADIYAH
B74214036

PROGRAM STUDI MANAJEMEN DAKWAH
JURUSAN DAKWAH
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
2018



PERNYATAAN KEASLIAN KARYA PENULISAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan di bawabh ini, saya :

Nama : Aminatul Abadiyah

NIM : B74214036

Fakultas/Prodi : Dakwah dan Komunikasi / Manajemen Dakwah

Judul Skripsi . Penerapan Dagu Method dalam Pengembangan Sumber

Daya Manusia (SDM) di Lembaga Program Pembibitan

Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya

Dengan sungguh — sungguh menyatakan, bahwa skripsi ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian / karya saya sendiri, kecuali pada bagian — bagian yang

dirujuk sumbernya.

Surabaya, 25 Januari 2018

Saya yang menyatakan,

B74214036



PERSETUJUAN PEM SIMEING

Skripsi yang telah ditulis oleh Aminatul Abadiyah, NIM @ B74214030 ini telah

diperiksa dan disctujui untuk dimunagasahkan.

Surabaya, 25 Januari 2018
Pembimbing. .
L g
Drs. H. A. Isa Anshori, M. &1

NIP. 1953042119790310441/




PENGESAHAN TIM PENGUJI
Skripsi Oleh Aminatul Abadiyah telah dipertahankan di depan

Tim Penguji Skripsi

Surabaya, 01 Februar 2018
Mengesahkan,

HPSTO5801131982032001
Penguji |1
A/ A

Drs. H. Isa Wnshori, M.Si
NIP. 19530421197903102

Penguji 11

Dr. Achmad Murtafi Haris, Le, M.Fill
NIP. 19700304200701 1056

Dra. lmas Maesaroh, Dip.JJ M-Lib.. M.Lib.. Ph.D
NIP. 196605141992032001

Penguji IV

ramavudha, MM
NIP. 19791214201 1011005

iii



ﬁq KEMENTERIAN AGAMA
[ J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

._‘,/ PERPUSTAKAAN
J1. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nt . Aminatul A\ood‘\yah

NIM D 534214036

Fakultas/Jurusan :© (Dafwah don K onmunifeagi / Monajemen Dalk wakh
E-mail address C ot no&ulabodtﬂ @ grvla}\ .cgm ’ J

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :
Sektipsi CJ Tesis [ Desertasi a0 T - N )

yang berjudul :
DEERAPALI  DAGU (METHOD DALANM PENGEMBANYGANV SUMBER,

DAYA MAMUSIA (SDM) Ol LEMBAGA VPROGRAM  PEMBIBITAM
DEMGHAFAL Al- QUR'AND ( PPPA) DAARUL.  QURANL SURABAYA.

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royald Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan data  (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta fjin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pithak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.
Surabaya, 13 A—fe,\oruori 201

Penulis

}

U -
( AMWVATUL. ABADIYAH )

nama terang dan tanda tangan



ABSTRAK

Aminatul Abadiyah. 2018. Penerapan Daqu Method dalam Pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM) di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.

Kata kunci : Penerapan, Daqu Method, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu proses penerapan Daqu
Method dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) di Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya?

Metode yang dilakukan adalah kualitatif. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif dengan tenik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam pengolahan data menggunakan triangulasi data dengan
tujuan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh. Selanjutnya, data dianalisis
dimulai dengan memilah-milah data, menyajikan data secara keseluruhan,
kemudian menarik kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh.

Hasil Penelitian yang diperoleh adalah Lembaga Program Pembibitan Penghafal
Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya merupakan lembaga pengelola
sedekah yang berkhidmad pada pembangunan masyarakat berbasis tahfizhul
Qur’an yang dikelola secara profesional dan akuntabel. Lembaga ini
menggunakan Daqu Method sebagai metode pengembangan pegawai. Daqu
method merupakan methode pengembangan pegawai yang menggunakan
pendekatan spiritual. Dalam hal ini metode pengembangan pegawai melalui Daqu
Method selaras dengan metode pengembangan pegawai modern. Metode
pengembangan pegawai modern yang dimaksud ialah teknik-teknik
pengembangan pegawai dan model-model pengembangan pegawai. Teknik
pengembangan pegawai yaitu teknik on the job training dan off the job training.
Sedangkan model pengembangan pegawai yaitu model manajemen multi budaya,
model learning organization, dan model benchmarking.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur’an adalah firman Allah swt yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. Seseorang yang membacanya akan dinilai ibadah®. Umat
islam menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber utama dalam kehidupan. Secara
umum para ulama mendefinisikan Al-Qur’an sebagai firman Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril dengan
berbahasa arab. Al-Qur’an menjadi hujjah dan mu’jizat bagi Nabi
Muhammad SAW. Al-Qur’an merupakan sumber aturan dan petunjuk bagi
seluruh umat manusia dan terhimpun dalam mushaf dari surat al fatihah
sampal dengan surat An-Nas yang di riwayatkan kepada kita secara
mutawatir?. Oleh karena itu, kita sebagai umat manusia harus menjaga dan
mengamalkan Al-Qur’an.

Cara menjaga Al-Qur’an adalah dengan membaca dan
menghafalkanya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an. Lembaga ini adalah lembaga
pengelolahan sedekah yang berkhitmad pada pembangunan masyarakat yang
berbasis Tahfidzul Qur’an yang dikelola dengan profesional dan akuntabel.
Bermula pada tahun 2003, Ustadz Yusuf Mansur berkhidmad untuk

menciptakan kader-kader penghafal Al-Qur’an di Indonesia dengan

1 Hammis Syafaq, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) hal. 51
2 Hammis Syafaq, dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hal.52



mendirikan Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an. Dimulai dengan mengasuh beberapa santri tahfidz, kemudian
berkembang hingga ribuan santri yang tersebar di seluruh indonesia.

Dalam hal ini, Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an memiliki manhajj yang berisi prinsip dan nilai-nilai
yang menjadi panduan setiap insan Daarul Qur’an dalam mengembangkan
dakwah Al-Qur’an ditengah masyarakat untuk menuju peradaban Qur’ani
yaitu disebut dengan Daqu Method. Daqu Method juga termasuk salah satu
Misi dari Daarul Qur’an. Dalam menjalankan Daqu Method, diharapkan
identitas sebagai muslim baik dihadapan Allah SWT dibanding dengan
negara lain jauh lebih berkualitas. Dagu Method merupakan budaya atau
kebiasaan dan pembiasaan yang harus diamalkan oleh setiap sumber daya
manusia yang ada di Daarul Qur’an. Dengan Daqu Method di harapkan dapat
mempengaruhi pengembangan sumber daya manusia Daarul Qur’an untuk
menjalankan kehidupan sehari-hari.

Daqu Method tidak hanya dilakukan oleh sumber daya manusia yang
ada di Daarul Qur’an, akan tetapi, Daarul Qur’an juga mendakwahkan Daqu
Method pada setiap ummat. Keutamaan daqu method adalah mengajarkan
setiap sumber daya manusia yang ada di Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an untuk selalu menjalankan
perintah-perintah Allah yaitu perintah dalam hal Shalat Berjamaah & Jaga
Hati, Jaga Sikap, Tahajjud, Dhuha & Qobliyah Ba’diyah, Menghafal &

Tadabbur Al-Qur’an, Sedekah & Puasa Sunnah, Belajar & Mengajar, Do’a,



Mendoakan & Minta Dido’akan, Ikhlas, Sabar, Syukur, & Ridho. Daqu
Method diterapkan dalan kehidupan sehari-hari dan aktivitas dalam pekerjaan
yang mereka kerjakan di kantor. Daqu method juga merupakan salah satu cara
yang diterapkan lembaga untuk pengembangan pegawai. Dengan adanya
Daqu Method, pegawai yang ada di Daarul Qur’an akan memperoleh manfaat
bagi pribadi pegawai dalam hal pengembangan individu dan akan bermanfaat
untuk hasil dari tujuan lembaga.

Menurut T Hani Handoko dalam bukunya Ah. Ali Arifin pengertian
pelatihan dan pengembangan adalah berbeda. Pengembangan (Development)
mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya untuk memperbaiki
dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, dan sifat-sifat
kepribadian®. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya manusia sangat di
butuhkan didalam organisasi maupun lembaga untuk menjaga penerapan
kinerja agar lebih efektif.

Keutamaan dari pengembangan sumber daya manusia adalah untuk
membantu pegawai dalam peningkatan dan pengembangan pribadi setiap
individu, membentuk sikap, loyalitas, dan Kkerjasama yang lebih
menguntungkan, dan meningkatkan kuantitas dan kualitas produktifitas.
Apabila pengembangan sumber daya manusia tidak di terapkan dalam
lembaga atau organisasi, maka sumber daya manusia yang ada dalam

organisasi atau perusahaan tidak mampu untuk menampilkan dan

3 Ah. Ali Arifin, 2014, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2014), hal. 70



mengembangkan potensi atau keahlian yang mereka miliki dalam bidang
masing-masing. Oleh sebab itu, dalam organisasi atau lembaga harus
diadakan pengembangan sumber daya manusia. Seperti halnya yang
diterapkan di lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an.

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an dalam meningkatkan pengembangan pegawai salah satunya
menggunakan cara penerapan Daqu Method. Dalam penerapan Daqu Method
diharapkan para pegawai dapat menjalankan pekerjaan mereka dengan lebih
baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuat judul penelitian
“Penerapan Daqu Method dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)

Daarul Qur’an Surabaya”.



Rumusan Masalah
Dengan latar belakang yang terdapat diatas, maka rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan Daqu
Method dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) di Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an Surabaya?
Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan Dagqu Method dalam pengembangan sumber
daya manusia (SDM) di Lembaga Program Pembibitan Pengafal Al-Qur’an
Surabaya.
Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat membawa beberapa manfaat yang
dapat dikembangkan dikemudian hari. Adapun manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen khususnya
yang berkaitan dengan bidang pengembangan sumber daya manusia
(SDM).
b. Untuk memberi informasi bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Menjadi masukan positif bagi sumber daya manusia yang terlibat

dalam penerapan Daqu Method dalam pengembangan sumber daya



manusia (SDM) di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.
b. Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar S1.
Definisi Konsep
Demi memperoleh kejelasan judul yang diangkat, yakni “Penerapan

Daqu Method dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an
Surabaya”. Maka, disini akan dijelaskan tentang istilah yang terdapat didalam
judul, antara lain:
Daqu method

Dari hasil pengumpulan data yang didapat, Daqu Method merupakan
manhajj yang berisi prinsip dan nilai-nilai yang menjadi panduan setiap insan
Daarul Qur’an dalam mengembangkan dakwah Al-Qur’an ditengah
masyarakat untuk menuju peradaban Qur’ani. Daqu Method juga bisa disebut
sebagai budaya atau pembiasaan yang dilakukan oleh setiap sumber daya
manusia yang ada di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an. Daqu Method bukan hanya sekedar wacana akan
tetapi Dagu Method merupakan sebuah ajakan kepada semua umat untuk
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Belum semua pegawai
menerapkan semua poin-poin dari Daqu Method, akan tetapi Direktur dan
para pegawai lain selalu mengigatkan untuk mengajak dalam pembiasaan
Daqu Method. Tujuan mengamalkan Daqu Method adalah akan berkaitan

dengan hasil dari tujuan organisasi dan akan bermanfaat bagi pribadi



karyawan sendiri dalam hal pengembangan individu. Adapun beberapa isi
dari Daqu Method yaitu:

1. Shalat Berjamaah dan Jaga Hati, Jaga Sikap

2. Tahajjud, Dhuha dan Qabliyah Ba’diyah

3. Menghafal dan Tadabbur Al-Qur’an

4. Sedekah dan Puasa Sunnah

5. Belajar dan Mengajar

6. Do’a, Mendoakan dan Minta Didoakan

7. lkhlas, Sabar, Syukur dan Ridho.
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Menurut T. Hani Handoko dalam bukunya Ah. Ali Arifin pengertian
pelatthan dan pengembangan adalah berdeda. Pengembangan
(Development) mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dalam upaya
untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap dan

sifat-sifat kepribadian®.

Sumber daya manusia (SDM) yang akan diteliti adalah pegawai
Daarul Qur’an Cabang Surabaya. Pegawai adalah orang yang berbakat dan
bersemangat tinggi yang tersedia bagi organisasi sebagai kontributor
potensial untuk menciptakan dan merealisasikan tujuan, visi, misi

organisasi.

4 Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), hal. 70



Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah kerangka berfikir dalam penulisan
skripsi. Dalam penelitian ini peneliti mengklarifikasi penelitian menjadi lima
bab. Masing-masing bab mengandung susunan pembahasan, berikut adalah
sistematika pembahasannya:
BAB | : Pendahuluan

Pada bab ini berisikan gambaran umum yang meliputi : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : Kerangka Teoritik

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka teoritik yang
meliputi : penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teoritik yang berkaitan
dengan pelatihan sumber daya manusia, dan meninjau kerangka teoritik
dalam perspektif Islam.
BAB Il : Metode Penelitian

Pada bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validitas data, teknis analisis
data.
BAB IV : Penyajian Data

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umun obyek penelitian,
penyajian dan analisis data yang meliputi pembahasan mengenai penyajian

data untuk menggambarkan data yang ditemukan dalan penelitian mengenai



Penerapan Daqu Method Dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia di
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an
Cabang Surabaya.
BAB V : Penutup

Pada bab ini menjelaskan hasil akhir penelitian mengenai simpulan,

saran, rekomendasi, dan terakhir keterbatasan penelitian.
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BAB Il

KAJIAN TEORITIK

Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian pertama yang relevan dengan judul ini adalah Pengembangan
Sumber Daya Manusia Perspektif Spiritual Management di Yayasan Nurul
Hayat Yogyakarta. Penelitian ini disusun oleh Hanifah Alif Fitri dari jurusan
Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2015. Penelitian ini
membahas tentang pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif
spiritual manajemen di Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta. Metode yang
digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Jenis data yang dikumpulkan
bukan berupa angka-angka karena analisisnya non statistik. Dalam penelitian
ini yang menjadi subyeknya adalah pimpinan, karyawan, dan donatur
Yayasan Nurul Hayat.

Hasil dari penelitian ini adalah metode pengembangan sumber daya
manusia dalam perspektif spiritual management di Yayasan Nurul Hayat
dibagi menjadi 3 (tiga) bagian, diantaranya: pertama; training (pelatihan), job
rotation (rotasi jabatan), coacing-counseling. Selain itu, ada sistem lain yang
digunakan oleh Yayasan Nurul Hayat untuk meningkatkan kinerja, meliputi:
reward (penghargaan), panisment (hukuman), evaluasi kerja karyawan.
Pengembangan sumber daya manusia dalam spiritual manajemen diterapkan

oleh Yayasan Nurul Hayat guna membentuk karakter islami pada karyawan,
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sehingga dengan adanya program pengembangan sudah relevan dengan

perubahan dan pengembangan zaman®.

Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini berjudul
Pengembagan Sumber Daya Manusi Berbasis Talenta Di Pondok Pesantren
Al-Jihat Surabaya. Penelitian ini disusun oleh Siti Hasanatut Tholibah Al
Qurratul Aini jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya pada
tahun 2016. Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai
cara, diantaranya adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik
validitas data dilakukan dengan menggunakan teknik trianggulasi. Sedangkan
teknik analisa data menggunakan teori Miles dan Huberman, dengan tiga

pendekatan yaitu: reduksi data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Hasil dari penelitian ini adalah bentuk talenta-talenta yang
dikembangkan di Pondok Pesantren Al-Jihat terdapat dua kategori talenta
yaitu, Talenta seni musik dan talenta public speaking. Talenta seni musik
terdiri dari rebana dan banjari. Sedangkan talenta public speaking terdiri dari
MC dan jurnalistik. Sedangkan manajemen talenta dalam proses
pengembangan sumber daya manusia menggunakan empat tahapan

diantaranya adalah menetapkan kriteria talenta, melakukan rekrutmen dan

> Hanifah Alif, 2015, “Pengembangan sumber daya manusia dalam perspektif spiritual
management di Yayasan Nurul Hayat Yogyakarta”, Skripsi, jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijogo
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seleksi melakukan percepatan pengembangan talenta, dan evaluasi
keberhasilan program manajemen talenta®.

Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini berjudul Strategi
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Yayasan Dana Sosial Mustahiq
Surabaya. Penelitian ini disusun oleh Chusniati jurusan Manajemen Dakwah
UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2017. Penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah
studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dalam pengelolaan data menggunakan triangulasi data
dengan tujuan untuk menguji keabsahan data yang diperoleh.

Hasil dari penelitian ini adalah strategi yang digunakan dalam
pengembangan sumber daya manusia meliputi strategi swadaya dan studi
strategi eksternal. Strategi swadaya merupakan strategi pengembangan
sumber daya manusia yang pelaksanaannya dipusatkan didalam lingkungan
dan dikelola oleh pihak Yayasan Mustahiq Sendiri. Dalam realisasinya
strategi swadaya di Yayasan Mustahiq diterapkan dalam tiga metode yaitu
coaching conseling, rotasi jabatan, dan kegiatan keagamaan. Sedangkan
strategi studi eksternal merupakan strategi pengembangan sumber daya
manusia yang dilakukan diluar lingkungan Yayasan Mustahig. Kegiatan

strategi studi eksternal berupa pembelajaran organisasi’.

® Siti Hasanut Tholibah Al Quratul Aini, 2016, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Berbasis
Talenta di Pondok Pesantren Al-Jihat Surabaya”, Skripsi, jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

7 Chusniati, 2017, « Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia di Yayasan Dana Sosial
Mustahigq Surabaya”, Skripsi, jurusan Manajemne Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel
Surabaya.
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PENELITIAN TERDAHULU YANG RELEVAN
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No | Judul Nama Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian | Penulis/Tahun/ | Penelitian Penelitian dengan dengan
Fakultas/Jurus penelitian ini penelitian ini
an
1 | Pengemban | Hanifah Alif Metode Hasil dari 1. Sama-sama Penelitian ini
gan sumber | Fitri/2015/Mana | penelitian penelitian ini meneliti lebih
daya jemen yang adalah metode tentang menekankan
manusia Dakwah/UIN digunakan pengembangan pengembanga | konsep sumber
dalam Sunan Kalijaga | adalah sumber daya n sumber daya | daya manusia
perspektif kualitatif manusia dalam manusia. dalam perspektif
spiritual diskriptif perspektif 2. Sama-sama spiritual
manageme spiritual menggunakan | management,
nt di management di | jenis sedangkan
Yayasan Yayasan Nurul penelitian penulis meneliti
Nurul Hayat dibagi kualitatif tentang
Hayat menjadi 3 penerapan Daqu
Yogyakarta (tiga) bagian, Method dalam

diantaranya:
training

(pelatihan) job

pengembangan
sumber daya

manusia.
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rotation (rotasi

jabatan),

coacing-

counseling
Pengemban | Siti Hasanatut Metode Hasil dari . Sama-sama | Penelitian ini
gan Tholibah Al penelitian penelitian ini meneliti lebih
Sumber Qurratul yang adalah bentuk tentang menekankan
Daya Aini/2016/Mana | digunakan talenta-talenta pengembang | tentang
Manusia jemen Dakwah/ | adalah yang di an sumber pengembangan
Berbasis UIN Sunan metode kembangkan di daya sumber daya
Talentadi | Ampel kualitatif Pondok manusia manusia berbasis
Pondok Surabaya dengan Pesantren Al- . Sama-sama | talenta.
Pesantren pendekatan Jihat Surabaya menggunaka | Sedangkan
Al-Jihat studi kasus dan n jenis penulis meneliti
Surabaya manajemen penelitian tentang

talenta dalam kualitatif penerapan Daqu

proses
pengembangan
sumber daya

manusia.

Method dalam
pengembangan
sumber daya

manusia
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Strategi Chusniati/2017/ | Metode Hasil dari 1. Sama-sama | Penelitian ini

Pengemban | Manajemen penelitian penelitian ini eneliti lebih

gan Dakwah/ UIN yang adalah strategi tentang menekankan

Sumber Sunan Ampel digunakan yang pengembang | tentang strategi

Daya Surabaya. adalah digunakan an sumber pengembangan

Manusia di metode dalan daya sumber daya

Yayasan kualitatif pengembangan manusia manusia.

Dana deskriptif sumber daya 2. Sama-sama | Sedangkan

Sosial manusia menggunaka | penulis meneliti

Mustahiq meliputi n jenis tentang

Surabaya. strategi penelitian penerapan Daqu
swadaya dan kualitatif Method dalam
studi strategi pengembangan
eksternal sumber daya

manusia.
B. Kerangka Teori

Demi memperoleh kejelasan mengenai judul yang diangkat yakni

“Penerapan Daqu Method dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia

(SDM) di Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an

Surabaya” maka disini akan dijelaskan tentang istilah yang terdapat didalam

judul, antara lain:
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1. Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Pengertian pengembangan sumber daya manusia
Menurut Hani Handoko dalam bukunya Ah. Ali Arifin
pelatihan dan pengembangan adalah berbeda. Pengembangan
(Development) mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dalam
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, sikap, dan sifat-sifat kepribadian®.
b. Tujuan pengembangan SDM
Adapun tujuan-tujuan penegembangan sdm adalah sebagai
berikut:
1) Memperbaiki kinerja karyawan-karyawannya yang bekerja
secara tidak memuaskan karena kekurangan ketrampilan.
2) Menyetarakan keahlian para karyawan sejalan dengan
kemajuan teknologi.
3) Mengurangi pembelajaran bagi karyawan baru agar
berkompeten dalam pekerjaan
4) Membantuu memecahkan masalah oprasional
5) Mempersiapkan karyawan untuk promosi satu cara untuk
menarik, menahan, dan memotivasi karyawan adalah melalui

pengembangan karir yang sistematis

8 Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), hal. 70
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6) Mengorientasikan karyawan terhadap organisasi, karena alasan
inilah beberapa penyelenggara orientasi melakukan upaya
bersama untuk tujuan mengorientasikan para karyawan baru
terhadap organisasi dan bekerja secara benar.

7) Memenuhi kebutuhan pertumbuhan pribadi.

c. Manfaat pengembangan SDM
Menurut Simamora dalam bukunya Ah. Ali Arifin
pengembangan SDM mempunyai andil besar dalam menentukan
efektifitas dan efisiensi organisasi. Beberapa manfaat nyata yang
ditangguk dari program pengembangan adalah:

1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas produktivitas.

2) Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk
mencapai standar kinerja yang dapat diterima.

3) Membentuk sikap, loyalitas, dan kerjasama yang lebih
menguntungkan.

4) Memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia

5) Mengurangi frekuensi dan biaya-biaya kecelakaan kerja.

6) Membantu karyawan dalam peningkatan dan pengembangan

pribadi mereka®.

Menurut Martoyo dalam bukunya M. Kadarisman manfaat

atau faedah suatu program pengembangan SDM pegawai dalam

® Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), hal. 72-76
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suatu organisasi adalah dengan pengembangan pegawai tersebut
pegawai lebih mudah melaksanakan tugasnya, sehingga akan lebih

positif dalam menyumbang tenaga dan fikiran bagi organisasi*®.

Sedangkan menurut john, menyatakan bahwa manfaat

pengembangan SDM adalah sebagai berikut:

1) Meningkatkan kepuasan para pegawai

2) Pengurangan pemborosan

3) Mengurangi ketidakhadiran pegawai

4) Memperbaiki metode dan sistem kerja

5) Meningkatkan sistem penghasilan

6) Mengurangi biaya-biaya lembur

7) Mengurangi biaya-biaya pemeliharaan mesin
8) Mengurangi keluhan pegawai

9) Mengurangi kecalakaan kerja

10) Memperbaiki komunikasi

11) Meningkatkan pengetahuan pegawai

12) Memperbaiki moral pegawai

13) Dan menimbulkan kerjasama yang baik**.

d. Metode-metode Pengembangan Sumber Daya Manusia

10 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), hal.39
11'M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), hal.43
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Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia pada
dasarnya harus didasarkan pada metode-metode yang sudah
ditetapkan dalam program pengembangan sumber daya manusia.
Dalam pengembangan sumber daya manusia harus telah ditetapkan
sasaran, waktu, proses, dan metode pelaksanaannya, metode
pengembangan sumber daya manusia diantaranya®?,

1). Understudy

Understudy yaitu mempersiapkan peserta untuk melakukan
pekerjaan atau mengisi suatu posisi jabatan tertentu. Peserta
pengembangan tersebut nantinya akan menerima tugas dan
bertanggung jawab pada posisi jabatannya. Metode
pengembangan understudy serupa dengan metode on the job.
Belajar dan berbuat ditekankan melalui kebiasaan, pada metode
ini tidak dilakukan tugas secara penuh, tetapi disertai tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Dalam understudy peserta
diberikan beberapa latar belakang masalah dan pengelaman-
pengalaman tentang suatu kejadian. Kemudian mereka harus
meneliti dan membuat rekomendasi secara tertulis tentang
masalah-masalah yang berhubungan denga tugas-tugas kerja.

2). Job rotasi dan kemajuan berencana.

2 A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,
(Bandung: Refika Aditama. 2006). HIm 66-68
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Job rotasi melibatkan perpindahan peserta dari suatu
pekerjaan kepada pekerjaan lainnya. Perpindahan dari suatu
penempatan kepada penempatan lainnya adalah direncanakan
atas dasar tujuan belajar. Kemajuan belajar tidak mengubah
keseimbangan status gaji, tetapi melibatkan penempatan
kembali dengan asumsi mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang lebih tinggi.

3). Coaching-Conseling.

Coaching adalah suatu prosedur mengajarkan pengetahuan
dan ketrampilan-ketrampilan kepada pegawai bawahan.
Peranan job coash adalah memberikan bimbingan kepada
pegawai bawahan dalam menerima suatu pekerjaan atau tugas
dari atasannya. Sementara itu, conseling merupakan pemberian
bantuan kepada pegawai agar dapat menerima diri, memahami
diri, dan merealisasikan diri, sehingga potensinya dapat
berkembang secara optimal dan tujuan lembaga dapat tercapai.
Dengan conseling pegawai diharapkan aspirasinya dapat
berkembang dengan baik dan pegawai yang bersangkutan
mampu mencapai kepuasaan Kkerja. Sedangkan Robert
menemukakan Metode pengembangan sumber daya manusia
yang umum dikategorikan dalam dua bagian yaitu

pengembangan di kantor (job-site) dan pengembangan di luar



21

kantor (off site)'®. Keduanya sesuai untuk mengembangakan
para manajer dan karyawan.
a) Metode pengembangan sumber daya manusia di kantor

(job-site), diantaranya:

(1) Pelatihan. Teknik pengembangan di kantor yang
paling kuno adalah pelatihan (coaching) di mana
pelatihan dan umpan balik diberikan kepada
karyawan oleh supervisor langsung. Pelatihan
meliputi sebuah proses pembelajaran melalui praktik
(learning by doing) yang berlangsung terus-menerus.

(2) Tugas atau pertemuan komite. Mengangkat karyawan
yang menunjukkan potensi besar menjadi komite-
komite penting dapat memperluas pengalaman
karyawan dan dapat membantu untuk memahami
kepribadian, persoalan, dan proses memimpin
organisasi.

b) Metode pengembangan sumber daya manusia di luar kantor

(off-site), diantaranyal*:

Pelatihan hubungan manusia, jenis pelatihan ini
berupaya untuk mempersiapkan supervisor  untuk

menangani permasalah dengan orang lain yang dibawa oleh

13 Robert L. Mathis dan John H. Jackson. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Salemba
Empat. 2011). HIm 360
4 Robert L. Mathis dan John H. Jackson. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Salemba
Empat. 2011). HIm 364
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para karyawannya. Pelatihan ini  berfokus pada
pengembangan keterampilan hubungan manusia yang
dibutuhkan seseorang untuk bekerjasama dengan baik,
sebagian besar program hubungan manusia biasanya
ditujukan kepada para supervisor baru atau supervisor lini
pertama yang relatif tidak berpengalaman dan para manajer
menengah. Bidang yang dicakup meliputi motivasi,
kepemimpinan, komunikasi karyawan, dan topik-topik
perilaku lain.

Alasan mengapa para manajer gagal setelah
dipromosikan menjadi manajer adalah kerja sama tim yang
buruk dengan bawahan dan rekan kerja selain itu kurangnya
pemahaman akan harapan, kegagalan pemenuhan tujuan-
tujuan, kesulitan dalam menyuseaikan diri dengan tanggung
jawab  manajemen, dan  ketidakmampuan  untuk
menyeimbangkan kehidupan kerja dan rumah tangga.

e. Model Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Beberapa strategi pengembangan sumber daya manusia yang
berkembang sampai sekarang ini diantaranya yaitu:
1) Model Manajemen Multi Budaya
Manajemne multi budaya (pluralisme budaya) adalah upaya
untuk mengelola budaya yang berbeda-beda, memberdayakan

sehingga dapat meningkatkan kinerja suatu organisasi, baik
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secara internal maupun eksternal. Menurut Hall & Hall dalam
Elashmawi & Haris berpendapat bahwa Esensi dari manajemen
multi budaya terletak pada komunikasi, baik melalui kata-kata,
benda material maupun prilaku didasarkan pada informasi sebaik
mungkin tentang keragaman budaya tersebut.

Peranan komunikasi berpengaruh penting dalam manajemen
multi budaya. Oleh karena itu, diperlukan rekayasa model-model
komunikasi yang sesuai dengan kasus yang dihadapi.

Model komunikasi multi budaya dibagi menjadi dua yaitu,
Pertama, Model kepercayaan, Nilai dan Komunikasi Multi
Budaya. Dalam model ini, prilaku seseorang dalam bisnis,
kehidupan sosial, pemerintahan, maupun lembaga, dipengaruhi
oleh sistem kepercayaan, juga nilai-nilai yang dianutnya dan
diberi ganjaran (imbalan). Model ini perlu dilanjutkan dengan
membangun kepekaan budaya, disebut model kesenangan atau
kepuasan. Kedua, Model Kesenangan atau Kepuasan. Dalam
model ini harus disadari perbedaan-perbedaan nilai budaya yang
ada dan saling berinteraksi. Ada beberapa fase dalam model
kesenangan dan kepuasan dalam berinteraksi yaitu: Fase |
mendengarkan, mengamati, merasakan. Fase Il menaggapi, ambil
bagian, tumbuh. Fase Il menyesuaikan, berbagi, mengalami.
Fase IV  menikmati. Apabila fase | dan Il tidak saling

menghargai, biasanya yang terjadi adalah kegagalan. Kegagalan
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disebabkan karena kekurangmampuan membangun kepekaan
budaya.
2) Model Learning Organization
Pengertian pembelajaran dalam bahasa Cina terdiri dari dua
simbol “belajar” yang mempunyai arti “mengakumulasikan ilmu
pengetahuan” dan simbol yang mempunyai arti “mempraktekkan
terus menerus”. Pembelajaran bermakna penguasaan cara
pengembangan diri. Oleh karena itu pembelajaran juga dapat
diartikan mendapatkan suatu pengetahuan dengan mengikuti
suatu alur yang sifatnya seumur hidup atau upaya untuk
menguasai cara pengembangan diri seumur hidup®®.
3) Model Benchmarking
Istilah dari benchmaking adalah patok kuda. Patok kuda
adalah sebuah proses belajar yang berlangsung secara sistematis
dan terus menerus pada setiap bagian dari perusahaan. Tujuan
utama benchmarking adalah menemukan kunci atau rahasia
sukses dan kemudian mengadaptasi dan memperbaikinya untuk
diterapkan pada perusahaan atau lembaga yang melaksanakan
benchmarking.

f. Teknik-teknik pengembangan SDM

15 Tjutju Yuniarsih. Dan Suwartono. Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori, Aplikasi dan lau
Penelitian). (Bandung: Alfabeta.2013). HIm. 43
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Menurut Decenzo & Robbins dalam bukunya Ah Ali Arifin
program-program pengembangan dirancang untuk meningkatkan
prestasi kerja, mengurangi absensi dan perputaran, serta
memperbaiki kepuasan kerja. Ada dua kategori pokok program
pengembangan SDM yaitu:

1) Metode praktis (on the job training)

Teknik-teknik on the job merupakan metode latihan yang
paling banyak digunakan. Karyawan dilatih tentang pekerjaan
baru dengan supervise langsung seorang pelatih yang
berpengalaman (biasanya karyawan lain)®. Berbagai macan
teknik ini yang bisa idgunakan dalam praktek adalah sebagai
berikut:

a) Rotasi jabatan
Rotasi jabatan melibatkan perpindahan peserta dari
satu pekerjaan pada pekerjaan lainnya. Rotasi jabatan dari
satu penempatan satu ke penempatan lainnya di rencanakan
atas dasar tujuan belajarl’. Lembaga memberikan
pengetahuan bagi karyawan tentang berbagai macam

praktek ketrampilan manajerial'®. Pihak manajer akan

16 Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), hal. 76-78

7 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan & Pengembangan SDM, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2006), hal. 67-68

18 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1996), hal. 112
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memonitor, mengawasi, dan mengevaluasi kegiatan-
kegiatan yang mereka lakukan.

Keuntungan job rotasi antara lain pegawai
mendapatkan gambaran yang luas mengenai berbagai
macam jenis pekerjaan, mengembangkan kerja sama antara
pegawai, menentukan jenis pekerjaan yang sangat diminati
oleh pegawai, mempermudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan tempat kerjasebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan penempatan kerja yang sesuai dengan potensi
pegawai®®.

b) Coaching

Coaching adalah langkah-langkah mengajarkan
pengetahuan dan ketrampilan-ketrampillan kepada pegawai
bawahan. Coaching dilakukan dengan pengawasan
langsung yang berhubungan dengan pelaksnaan pekerjaan.
Coaching menggunakan waktu yang lama dan
pelaksanaannya langsung pada area pekerjaan?®. Manajer
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada karyawan
dalam pelaksanaan kerja rutin mereka?.

c) Magang

19 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan & Pengembangan SDM, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2006), hal. 68

20 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan & Pengembangan SDM, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2006), hal. 68

2L T, Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1996), hal. 112
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Magang merupakan proses belajar dari seorang atau
beberapa orang yang lebih berpengalaman. Pendekatan ini
dapat dikombinasikan dengan pelatihan??. Asistensi dan
kerja sambilan disamakan dengan magang karena
menggunakan partisipasi tingkat tinggi dari peserta dan
memiliki tingkat transfer pengetahuan dan ketrampilan yang
tinggi tentang pekerjaan?.

d) Instruksi pekerjaan

Petunjuk-petunjuk pengerjaan diberikan secara
langsung pada pekerjaan dan digunakan terutama untuk
melatih para karyawan tentang cara pelaksanaan pekerjaan
mereka sekarang?*.

e) Penugasan sementara

Penempatan karyawan pada posisi manajerial atau
sebagai anggota panitia tertentu untuk jangka waktu yang
ditetapkan. lembaga melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah?®.

2) Teknik-teknik presentasi informasi dan metode-metode

simulasi (off the job training)

22 T, Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1996), hal. 112

23 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN-Malang Press,
2009) hal. 253-254

24 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1996), hal. 112

% T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1996), hal. 113
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Setiap kategori mempunyai sasaran pengajaran sikap konsep
atau pengetahuan dan keterampilan utama yang berbeda. Dalam
pemilihan teknik tertentu untuk digunakan pada program
pelatihan dan pengembangan afa beberapa trade offs.

a) Faktor-Faktor yang mempengaruhi suatu metode ataupun
teknik

(1) Efektivitas biaya.

(2) Isi program yang dikehendaki.

(3) Kelayakan fasilitas-fasilitas

(4) Preferensi dan kemampuan peserta

(5) Refransi dan kemampuan instruktur atau pelatih.

(6) Prinsip-prinsip belajar®.

Teknik-teknik of the job, dengan pendekatan ini karyawan
peserta latihan menerima representasi tiruan suatu aspek
organisasi dan menanaggapi seperti dalam keadaan sebenarnya.
Dan tujuan utama teknik presentasi (penyajian) informasi
adalah untuk mengajarkan berbagai sikap, konsep atau

keterampilan kepada para peserta.

b) Metode yang bisa digunakan adalah:

(1) Metode studi kasus

26 Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), hal. 76-78
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Metode study kasus adalah metode pelatihan yang
menggunakan deskripsi tertulis dari suatu permasalah
nyata yang dihadapi oleh perusahaan atau perusahaan
lain. Manajemen diminta mempelajari kasus untuk
mengidentifikasi, menganalisis masalah, mengajukan
solusi, memilih solusi terbaik, dan

mengimplementasikan solusi tersebut?’.

(2) Kuliah dan Presentasi Video

Kuliah merupakan metode tradisional dengan
kemampuan penyampaian informasi, banyak peserta dan
biaya relatif murah. Para peserta diasumsikan sebagai
pihak yang pasif. Teknik kuliah cenderung lebih
tergantung pada komunikasi®®. Presentasi video
biasanya digunakan sebagai bahan atau alat pelengkap

bentuk-bentuk latihan lainnya.

(3) Studi sendiri (self study)

Teknik studi sendiri biasanya menggunakan manual-
manual, modul-modul tertulis dan kaset-kaset videotape

rekaman. Studi sendiri berguna bila karyawan tersebar

27 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN-Malang Press,

2009) hal. 255

2 T, Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 1996), hal. 115
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secara geografis atau bila proses belajar hanya

memerlukan sedikit interaksi®®.

(4) Role Playing

Role playing merupakan metode pelatihan yang yang
memadukan = metode  kasus dengan  program
pengembangan sikap. Setiap peserta dihadapkan pada
suatu situasi, memainkan suatu peran dan bereaksi

terhadap taktik yang dijalankan peserta lain®.

(5) Konperensi

Metode konperensi merupakan bentuk kelas
seminar di perguruan tinggi sebagai pengganti metode
kuliah. Metode konperensi sering berfungsi sebagai
“tulang belakang” untuk berbagai macam program
latihan hubungan manusiawi. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan kecakapan dalam pemecahan masalah,
pengambilan keputusan dan untuk mengubah sikap

karyawan®!.

(6) Business Games

2 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 1996), hal. 113

30 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN-Malang Press,

2009) hal. 253-254

31 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-

Yogyakarta, 1996), hal. 116
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Business (management) game adalah suatu simulasi
pengambilan kepurusan skala kecil yang dibuat sesuai
dengan situasi kehidupan bisnis nyata. Permainan bisnis
yang kompleks biasanya dilakukan dengan bantuan
komputer untuk mengerjakan perhitungan-perhitungan
yang diperlukan. Permainan disusunn dengan aturan-
aturan tertentu yang diperoleh dari teori ekonomi atau
dari studi-studi operasi bisnis atau industri secara terinci.
Tujuannya adalah untuk melatih para karyawan atau
manajer dalam pengambilan keputusan dan cara
mengelola operasi-operasi perusahaan.

(7) Vestibule Training

Vestibule training adalah program lathan tidak
mengganggu operasi-operasi normal dalam organisasi
maupun lembaga. Bentuk latihan ini dilaksanakan bukan
oleh atasan, akan tetapi oleh pelatih-pelatih knusus.
Area-area terpisah dibangun dengan berbagai jenis
peralatan sama seperti yang akan digunakan pada
pekerjaan sebenarnya.

(8) Program-program pengembangan eksekutif

Program ini biasanya diselenggarakan oleh

universitas atau lembaga-lembaga pendidikan lainnya.

Organisasi bisa mengirimkan karyawannya untuk
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mengikuti paket-paket khusus yang ditawarkan atau
bekerjasama dengan suatu lembaga pendidikan untuk
menyelenggarakan secara khusus suatu bentuk
penataran, pendidikan atau latihan sesuai kebutuhan
organisasi.
(9) Latihan Laboratorium

Teknik ini adalah suatu bentuk latihan kelompok
yang terutama digunakan untuk mengembangakan
ketrampilan-ketrampilan antara pribadi. Salah satu
bentuk latihan laboratorium yang terkenal adalah latihan
sensitivitas. Latihan snsitivitas adalah peserta belajar
menjadi lebih sensitif terhadap perasaan orang lain dan
lingkungan. Latihan ini  juga berguna untuk
mengembangkan berbagai prilaku bagi tanggungjawab
pekerjaan diwaktu yang akan datang.

(10) Programmed Instruction

Metode ini menggunakan mesin pengajar atau
komputer untuk memperkenalkan kepada peserta topik
yang harus dipelajari dan merinci serangkaian langkah
dengan umpan balik langsung pada penyelesaian setiap
langkah. Masing-masing peserta bisa menetapkan
kecepatan belajarnya sendiri. Sebelum pelajaran dimulai

dilakukan tes penempatan untuk menentukan tingkatan
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awal setiap peserta. Instruksi-instruksi dipersiapkan oleh
para ahli dari berbagai ilmu. Para ahli dari psikologi
pendidikan yang bekerja pada pengembangan cara-cara
pengajaran, spesialis bidang tertentu menyusun teks dan
kasus®2,
(11) Outdoor Oriented Program

Program ini biasanya dilakukan di wilayah terpencil
dengan melakukan kombinasi antara kemampuan diluar
kantor dengan kemampuan di ruang kelas. Program ini
dikenal dengan istilah outing sepert, arung jeram,

mendaki gunung, kompetisi tim, dlI®,

g. Metode Pengembangan

Pelaksanaan pengembangan harus didasarkan pada metode-
metode yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan, maupun
oleh konsultan perusahaan. Program pengembangan ini ditetapkan
oleh penanggungjawab yang ada dalam perusahaan, yaitu manajer
SDM dengan tim atau devisi pengembangan SDM di antaranya
ialah metode pendidikan (education) dan metode pelatihan
(training). Pendidikan dan pelatihan sering disebut sebagai

investasi perusahaan dibidang pengembangan SDM. Oleh karena

32T, Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1996), hal. 112-116
33 Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN-Malang Press,

2009) hal. 257
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itu, setiap perusahaan atau organisasi yang ingin berkembang selalu

memperhatikan pendidikan dan pelatihan bagi karyawannya.

Pendidikan diberikan kepada karyawan manajerial, sedangkan

pelatihan diberikan untuk karyawan operasional.

1)

2)

Metode Pendidikan (Education)

Hasil dari proses pendidikan dan pelatihan yaitu adanya
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Ini berarti bahwa,
pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk mengubah tingkah
laku karyawan. Tingkah laku baru itu dirumuskan dalam suatu
tujuan pendidikan. Pada dasarnya tujuan pendidikan ialah
deskripsi dari pengetahuan, sikap, tindakan, penempilan, dan
sebagainya yang diharapkan akan memiliki sasaran pendidikan
pada periode tertentu.

Metode pendidikan sebagai suatu metode pengembangan
untuk karyawan manajerial. Tenaga manajerial adalah mereka
yang mempunyai wewenang terhadap orang lain. Metode-
metode yang digunakan berbeda dengan metode-metode untuk
karyawan operasional hal ini disebabkan oleh karakteristik
keperibadian untuk para manajer berbeda dengan karyawan
operasional.

Metode Pelatihan (Training)
Metode pelatihan harus berdasarkan pada kebutuhan

pekerjaan dan tergantung pada berbagai faktor, diantaranya
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adalah waktu, biaya, jumlah peserta, tingkat pendidikan dasar
peserta, latar belakang peserta dan sebagainya. pelatihan
menjadi tanggungjawab yang penting dari pada manajemen.
Ruang lingkup pelatihan lebih kecil dari pada pendidikan.
Pelatihan pada dasarnya dipandang sebagai penerapan
kecakapan dan ketrampilan pekerjaan. oleh karena itu, pelatihan
terfokus pada mempelajari bagaimana melaksanakan tugas-
tugas khusus. Oleh sebab itu, pelatihan merupakan suatu fungsi
yang terus-menerus dilakukan, sesuai dengan ruang lingkup
pekerjaan yang diemban karyawan. Apabila seorang karyawan
sering dirotasi, maka pelatih bagi karyawan tersebut menjadi
penting untuk selalu dilakukan®*.
2. Perspektif islam
a. Daqu Method
be B 0 Sk il 5 G Adle (3l 08 s RS e glaa s
06 ol adle A Jla ) e Al AN iy Gl G el il s
Flaall 58 s G 553 b pad ol e 085 6 aale 5 6D flas (a8

“Telah menceritakan kepada kami Hajjaj bin Minhal
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah ia berkata, Telah

mengabarkan kepadaku 'Algamah bin Martsad Aku

34 Suwanto, Donni Juni Priansa, Manajemen SDM dalam organisasi publik dan bisnis, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hal. 111-114
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mendengar Sa'd bin Ubaidah dari Abu Abdurrahman As
Sulami dari Utsman radliallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling baik
di antara kalian adalah seorang yang belajar Al Qur an dan
mengajarkannya.” Abu Abdirrahman membacakan (Al
Qur an) pada masa Utsman hingga Hajjaj pun berkata,
"Dan hal itulah yang menjadikanku duduk di tempat

dudukku ini." (HR Bukhori : 4639)

Dalam hadist di atas menjelaskan tentang belajar dan
mengajar Al-Qur’an. Belajar untuk mengetahui ilmu al-qur’an
maupun ilmu pengetahuan. Seorang muslim tugasnya tidak hanya
belajar akan tetapi juga mengamalkan ilmuu yang sudah didapatkan.
Dengan mengamalkan ilmu, maka pada hakikatnya ilmu kita akan
semakin bertambah. IImu membuat seorang dapat berfikir dengan
jernih, ilmiah, maupun logis. Oleh karena itu, seorang dapat
mengambil keputusan dengan baik, apabila dapat berfikir dengan
baik pula. Seperti yang dijelaskan dalan hadist dibawabh ini:
sk ol B8 e 0 G (B ollh 5 B e 5301 Lo 1550 e s
Al Hima B ash a3l ) Al adle AN L all) 0 g 06 g el
o oo O AL 30 5h 5 ale Guais Sias g allgadle A e sl 405 58
08 flis afle 411 JTim 4l gl S oy S S 06 (18 05 D) e g Sl
lall G el calad Cadl 3 O Ealad L Gl 0w G Ja 08 & cdal
Coabaally ol 5 Galiad e 3B e Bl 500 S5 35l L Gl TG a1 ds 5l
Ay e a 3505 el il Gl il 5 U g, 2 mally Cdial 4 4
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A my ek Ga) & A JS A s K A Ga) g s g e
A It 4 el ol Gl el G ) asidie s Ul wd de ks
% Gadall sl G A 0555 Y 08 5s 055 Y as e A L
Dael G il Uil L) 8 sLE R fa ) L Gl B eluliall s Eadl
0 Cusia 5l ol g i i TG A1) (o) Ha i 051 52006 48 208 Guia3d)
34U 5 JEL 5al 438 355 Ge 4l QS 34T G 2a3 06 G elulidl) s i

ol 5o A O g A6 i adle A0 T L A

“Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah
mengabarkan kepada kami Ats Tsauri dari Qais bin Muslim
dari Thariq bin Syihab dari Abu Musa Al Asy'ari ia berkata;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku untuk
(menjadi juru dakwah) kepada kaumku. Ketika musim haji
tiba, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pergi
melaksanakan haji dan aku juga pergi melaksanakan haji.
Ketika beliau istirahat di Abthah aku menemui beliau, dan
beliau pun bertanya kepadaku: "Wahai Abdullah bin Qais,
dengan bacaan apa kamu mengucapkan lIhlal (niat masuk
haji)?" saya menjawab, "LABBAIKA BIHAJJIN KA HAJJI
RASUULILLAH SHALLALLAHU "ALAIHI WASALLAM (Ya
Allah aku menyambut pangilan-Mu untuk melaksanakan haji
sagaimana hajinya Rasulullah  shallallahu ‘alaihi
wasallam)." Beliau bersabda: "Bagus!" Kemudian beliau
bertanya lagi: "Apakah kamu membawa binatang hadyu

(binatang korban yang dikhususkan untuk haji)? Aku
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menjawab: tidak, aku tidak membawanya.lalu beliau
berkata kepadaku: "Pergilah kamu, thawaflah dika'bah lalu
lakukanlah sa'i antara shafa dan marwah lalu bertahallullah
kamu! Maka aku pergi dan aku kerjakan apa yang
diperintahkan kepadaku, lalu aku menjumpai seorang
wanita dari kaumku lalu dia mengeramasi rambutku dengan
sampo, kemudian aku berihlal untuk melaksanakan haji
pada hari tarwiyah. Dan aku senantiasa berfatwa
(menjawab pertanyaan) kepada orang-orang dengan apa
yang Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam perintahkan
kepadaku, hingga beliau meninggal kemudian juga pada
zaman abu bakar radliallahu ‘anhu. Kemudian pada zaman
umar radliallahu 'anhu ketika aku sedang berdiri dekat
hajar aswad atau magam ibrahim, dan aku sedang berfatwa
kepada orang-orang dengan yang Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam perintahkan kepadaku, lantas datang
seseorang kepadaku, ia membisikiku dengan berkata:
"Janganlah kamu terburu-buru dengan fatwamu, karena
amirul mukminin telah mempunyai kebijakan yang baru
tentang manasik ini". Lalu aku berkata: wahai masyaakat,
barangsiapa yang telah melaksanakan dari apa yang telah
aku fatwakan, maka hendaklah dia tangguhkan karena

amirul mukminin datang untuk melaksanakan haji, maka



39

sempurnakanlah! -perawi berkata - lalu umar radliallahu
‘anhu datang, dan aku berkata kepadanya: wahai amirul
mukminin, apakah anda mempunyai kebijakan yang baru
dalam manasik haji ini? Dia menjawab; ya, yaitu kita
mengambil dari kitabullah Azzaa wajalla, karena Dia telah
memerintahkan kita untuk menyempurnakan haji. Dan kita
juga mengambil dari sunnah Nabi kita shallallahu ‘alaihi
wasallam, karena beliau tidak bertahallul hingga beliau

menyembelih hadyu. (HR. Ahmad: 18684)”

Dalam hadist di atas menjelaskan, seorang pemimpin harus berani
mengambil keputusan dalam setiap masalah yang ada. Pemimpin
mengambil kebijakan untuk para bawahannya. Oleh karena itu,

bawahannya harus mengikuti perintah dari atasan.

b. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan sumber daya manusia dalam arti usaha
berencana meningkatkan kualitas pegawai yang berorientasi
kemajuan sumber daya manusia jelas memperoleh landasannya

seperti bunyi surat al-Hasyr ayat 18
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan hendaknya setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok”®.

Ayat di atas menjelaskan tentang keharusan bagi setiap
pribadi, organisasi, atau lembaga Islam membuat program untuk
mencapai kejayaan umat Islam. Kejayaan umat islam artinya
kemajuan masa depan hanya bisa dicapai dengan dukungan sumber
daya manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, ayat tersebut
menekankan atau menjelaskan perlunya pengembangan sumber

daya manusia.

35 Al-Qur’an Surat al-Hasyr ayat 18
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan saat ini, maka peneliti menggunakan
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sedangkan penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip Lexy J. Moleong
yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diam.

Adapun pendekatannya menggunakan deskriptif yang diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada saat
sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya®.
Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan secara mendalam hasil

data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

B. Lokasi Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah sumber daya manusia (SDM) yang
ada di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an cabang Surabaya yang beralamatkan di Kawasan Surabaya

Commercial Center SCC Blok A3 JI. Kalirungkut 23-25 Surabaya.

36 Hadari Nawawi dan Mimi, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
1996), hal. 73.
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C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode
pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode
tertentu yang selanjutnya akan menghasilakan suatu hal yang dapat
menggambarkan.®” Jenis data berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
yang diperoleh melalui wawancara langsung kepada pihak yang
bersangkutan. Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.®
Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data-data dari dua sumber
yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer atau sumber pertama yang dihasilkan saat di lapangan.®® Data
primer disebut juga data asli. Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh data primer dari observasi dan interview dengan pihak
yang bersangkutan. Adapun obyek yang dijadikan sumber informasi
yaitu manajer lembaga, dan jajaran pagawai yang ada di Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an
Surabaya.

b. Data sekunder

37 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal
116.

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 129.

39 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),
hal. 128.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data
kedua atau sumber kedua.*® Data ini diperoleh dari penelitian
terdahulu, jurnal ilmiah, arsip, dokumen maupun data-data yang
tidak di publikasikan.

2. Sumber data
Sumber data adalah salah satu hal yang paling vital dalam
penelitian®!. Dari sumber data ini peneliti dapat memperoleh keterangan
yang berguna untuk mendukung proses deskripsi dan analisa masalah
penulisan. Adapun data yang nantinya akan dipakai untuk melengkapi
data tersebut adalah informan, yaitu orang-orang yang memberikan
informasi tentang segala yang terkait dalam penelitian.
Tahap-Tahap Penelitian
Tahap penelitian adalah gambaran perencanaan keseluruhan penelitian,
pengumpulan data, hingga laporan data. Menurut Moleong tahap-tahap
pelaksanaan ada tiga tahap yaitu: tahap sebelum ke lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data.*?> Dalam penelitian ini tahap yang ditempuh
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan
Merupakan tahapan yang perlu dipersiapkan peneliti sebelum

berada dilapangan, pada tahapan ini meliputi:

40 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal.

128.

41 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal.

129

42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal.

127.
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a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti terlebih dahulu menentukan pokok
pembahasan yang akan diteliti. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti
melihat situasi dan kondisi dilapangan. Setelah menemukan kemudian
membuat matrik usulan judul yang akan disetujuhi sekretaris jurusan
hingga berbentuk proposal yang siap untuk diujikan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam memilih tempat penelitian, peneliti terlebih dahulu
mencari data atau informasi tentang objek yang akan diteliti. Setelah
mendapatkan data atau informasi yang cukup banyak, akhirnya
peneliti tertarik untuk dijadikan obyek dalam penelitian yang sesuai
dengan jurusan dan konsentrasi. Dalam hal ini peneliti mengambil
objek penelitian di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Darul Qur’an Surabaya karena memiliki ciri khas
yang unik sehingga layak untuk diteliti.
¢. Mengurus Surat Perizinan
Setelah proposal penelitian diuji dan mendapat revisi dari tim
prodi. Kemudian peneliti meminta surat izin penelitian kepada staf
progam studi Manajemen Dakwah yang sudah ditanda tangani Dekan
Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk diserahkan ke lembaga
organisasi yang diteliti. Dalam penelitian ini lembaga dakwah yang
akan diteliti adalah Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-

Qur’an (PPPA) Darul Qur’an Surabaya.
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d. Mengunjungi dan Menilai Lapangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti sudah memasuki lapangan akan tetapi
tidak sepenuhnya dalam penelitian. Peneliti sekedar mengunjungi
tempat lokasi penelitian untuk melihat kondisi lingkungan sosial dan
menjalin hubungan keakraban dengan subyek penelitian. Dengan
demikian peneliti sudah mempunyai gambaran umum tentang
geografi, demografi, sejarah, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan
yang dilakukan oleh organisasi tersebut.
e. Mencari dan Memilih Sumber Informan
Dalam mencari dan memilih sumber informan peneliti mencari
orang yang paling mengetahui tentang proses Daqu Method yang ada
di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul
Qur’an Surabaya.
f. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Pada tahap ini tidak hanya fisik yang diperlukan, tetapi juga
harus menyiapkan segala macam perlengkapan yang diperlukan.
Seperti alat tulis (buku, pensil atau ball point, dan pedoman
wawancara) dan juga alat perekam (handphone, dan kamera foto)
untuk pengumpulan data.
0. Menjaga Etika Penelitian
Agar penelitian berjalan dengan lancar, peneliti berusaha
menjaga komunikasi, sikap, dan tingkah laku dengan cara jujur,

bersahabat, simpatik, empatik, dan mematuhi segala bentuk aturan
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yang sudah diterapkan. Dengan melakukan hal tersebut akan
menciptakan hubungan yang baik antara peneliti dan subyek
penelitian, sehingga informasi yang di dapat akan maksimal.
Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap pekerja lapangan merupakan tahap yang sebenarnya dalam
proses penelitian. Selama dilapangan peneliti harus menyiapkan bahan-
bahan perlengkapan alat instrumen penelitian dan alat perekam.
a. Memahami Latar Penelitian dan Tahap Persiapan
Pada tahap awal ini peneliti melakukan observasi secara latar
terbuka dan latar tertutup ketika memasuki lapangan penelitian.
Peneliti harus memperhatikan penampilan fisik  ketika akan
melakukan wawancara dan observasi. Selain menjaga penampilan
fisik peneliti juga mempersiapkan diri secara psikis dan mental ketika
melakukan interview kepada narasumber agar tidak terlalu tegang.
b. Memasuki lapangan
Ketika peneliti memasuki lapangan harus menjalin hubungan
baik dan menjaga keakraban dengan subyek penelitian. Adanya
hubungan yang baik antara peneliti dan subyek penelitian
menyebabkan tidak lagi ada dinding pemisah di antara keduanya.
Dengan demikian subyek peneliti dengan sukarela dapat menjawab
pertanyaan atau memberikan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
Informasi yang di dapat dari subyek penelitian di pelajari terlebih

dahulu sehingga akan mendapatkan informasi yang valid.
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c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data

Agar peneliti lebih mudah dalam pengumpuan data, maka
peneliti ikut serta dalam aktivitas subyek penelitian atau observasi
partisipasi aktif. Tetapi peneliti juga harus memperhatikan batasan-
batasan dalam penelitian, sehingga peneliti tidak larut dalam aktivitas
yang dilakuan subyek penelitian. Dengan demikian peneliti bisa
menghemat waktu dalam penelitian. Disamping mendapatkan
informasi dengan mudah dan lengkap melalui wawancara, observasi,

dan dokumentasi.

3. Tahap analisis data

Tahap analisis data meliputi analisis data yang diperoleh baik
melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi terhadap Kepala
cabang, manajer fundraising, manajer program, dan jajaran pagawai yang
ada di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul
Qur’an Surabaya. Kemudian melakukan pengecekan keabsahan data
dengan sumber data yang ada untuk mendapatkan data yang valid untuk

memahami konteks penelitian yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peneliti adalah mendapatkan

data*®. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik

43 Sugino, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatir dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.
224,
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wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pemilihan teknik pengumpulan data
didasarkan pada topik penelitian dan pertanyaan penelitian. Tujuan
penggunaan ketiga teknik tersebut untuk mendapatkan informasi lengkap,
jelas mendetail, dan berbasis ilmiah. Dikatakan lengkap karena telah
melakukan wawancara mendalam terkait permaslahan dengan narasumber-
narasumber yang terlibat langsung. Teknik ini jelas dan detail karena
menggunakan studi dokumen yang akan menemukan fakta-fakta lain yang
berhubungan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:

1. Data Primer

a. Metode Wawancara (Interview)

Menurut Gorden, Wawancara merupakan percakapan antara dua
orang yang salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan
informasi untuk tujuan suatu tertentu.** Adapun obyek yang dijadikan
sumber informasi yaitu: manajer dan jajaran pagawai yang ada di
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an
Surabaya. Karena mereka yang lebih mengetahui tentang proses
penerapan dagqu method dalam pengembangan sumber daya manusia
(SDM). Dengan menggunakan wawancara (interview) ini, peneliti akan

mendapatkan data tentang:

4 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal.

118.
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1) Sejarah berdirinya Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.

2) Visi dan Misi pada Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.

3) Progam kegiatan yang dilaksanakan Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.

4) Materi atau kegiatan pengembangan yang diterapkan oleh Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an
Surabaya.

5) Metode pengembangan yang dilakukan oleh Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.

6) Hambatan yang di alami saat proses penerapan daqu method dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM).

b. Metode Pengamatan (Observasi)

Menurut Cartwright dalam bukunya Haris Herdiansyah, Observasi
atau pengamatan adalah suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu
tujuan tertentu.*® Observasi partisipatif salah satu teknik yang akan
dilakukan peneliti dalam penelitian kualitatif. Pengamatan yang akan
dilakukan peneliti yaitu dengan ikut terjun kelapangan untuk melihat

kondisi maupun suasana yang ada di kawasan tersebut. Dari hasil

4 Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal.
131.



50

pengamatan (observasi) dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas

tentang masalah-masalahnya. Dengan menggunakan pengamatan ini,

peneliti akan mendapatkan data tentang:

1) Lokasi kantor Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Darul Qur’an Surabaya.

2) Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an Surabaya
dalam rangka melakukan aktivitas kegiatan.

3) Materi pengembangan yang diberikan Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an Surabaya.

4) Metode pengembangan yang diberikan Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an Surabaya.

5) Kualitas instruktur atau pengajar di Lembaga Program Pembibitan

Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an Surabaya.

2. Data Sekunder

a. Metode Dokumentasi

Menurut Haris dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang dibuat oleh subyek sendiri atau oleh orang lain tentang subyek.*®
Observasi yang digunakan dalam pencarian data dilapangan berbentuk

gambar profil organisasi, struktur organisasi, gambar kegiatan, sarana

% Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hal.

143.
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Tabel 3.1
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No Data Sumber Data TPD

1. Sejarah PPPA  Daarul Direktur wW
Qur’an

2. Letak Geografis Observasi @)

3. Struktur Kepengurusan Dokumen+HRD D+W

4. Visi-Misi HRD W

5. Progam dan materi M. Program+ | W+D
pengembangan Dokumen

6. Proses Penerapan Daqu Pegawai W+0+D
Method

7. Metode pengembangan HRD+observasi W+0O

8. Kendala saat  proses Pegawai W+0
Penerapan Daqu Method

9. Sarana dan Prasarana Pegawai+ Observasi W+0O

Catatan:

TPD : Teknik Pengumpulan Data

w : Wawancara

0] . Observasi

D : Dokumentasi
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Teknik Validitas Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif untuk
memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan. Keabsahan data yaitu setiap
keadaan harus memenuhi nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu
dapat diterapkan, dan memperoleh keputusan yang dapat dibuat tentang
konsistensi.*’

Teknik validitas data yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi.
Triangulasi data yaitu upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat keabsahan
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu yang telah
ditetapkan.*® Triangulasi data digunakan dengan cara membuktikan kembali
keabsahan data yang diperoleh dilapangan melalui metode wawancara,
observasi, dokumentasi kemudian dibandingkan dengan hasil yang didapat.

Jadi, triangulasi merupakan cara yang terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu
studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan*. Creswell
berpendapat proses validitas ini melibatkan bukti penguat dari beragam
sumber yang berbeda untuk menerangkan tema atau perspektif. Menurut
pendapat Creswell di atas mengenai trianggulasi sumber data menyimpulkan

bahwa dalam triangulasi sumber, peneliti harus melampirkan bukti-bukti kuat

47 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian kulitatif, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2008), hal. 320-

321.

48 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatir dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.

273.

49 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian kulitatif, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2008), hal. 332.
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lainnya dari sumber-sumber yang berbeda agar dapat memperkuat data yang

diperoleh. Sumber lain yang dimaksud yaitu pada pengumpulan data tidak

hanya menggunakan satu cara tapi menggunakan berbagai cara untuk
memastikan kebenaran dari data yang diperoleh.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi
adalah:

1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan kepada narasumber
yang bersangkutan yaitu manajer dan jajaran Pegawai yang ada di PPPA
Daarul Qur’an Cabang Surabaya.

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.

Maka dengan demikian, penelitian ini tidak cukup hanya
mengandalkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan,
melainkan melalui sumber diluar obyek penelitian guna sebagai materi
pelengkap bagi data yang diperoleh dilapangan.

Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi. Kemudian mengorganisasikan data ke dalam bentuk kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri maupun orang lain.*
Teknis analisa data disini dimulai dengan menghitung dan menelaah seluruh
data yang tersedia baik yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Kemudian data tersebut disederhanakan ke dalam tabel
presentasi yang mudah dipahami dan dibaca.

Menurut John W. Creswell Analisis data merupakan proses
berkelanjutan yang yang membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data,
mengajukan pertanyaan-pertanyaan analisis, dan menulis catatan singkat
sepanjang penelitian. Dalam teknik analisis data terdapat empat tahapan yang
harus dilakukan. Tahapan pertama mengumpulkan data yang telah diperoleh,
kemudian mereduksi data, lalu men-display data yang telah direduksi, dan
membuat kesimpulan serta verifikasi mengenai analisis data lebih lanjut
berdasarkan Jonh W Cresswel.

Adapun teknik-teknik analisis data menurut Jonh W Creswell dalam
bukunya Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed®*
antara lain yaitu:

1. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data yang diperoleh dari data primer maupun data
sekunder. Selama penelitian berlangsung, seluruh pembicaraan pada saat
pengumpulan data akan didokumentasikan. Mendokumentasikannya

berupa rekaman suara, foto-foto saat wawancara, foto-foto dokumentasi

%0 Sugiono,Metode penelitian kuantitatif dan kualitatir dan R&D,(Bandung: Alfabeta,2014), hal.244
! Intan Retni Puspita, 2016, “Program-Program Korean Cultural Center dalam
Mengkomunikasikan Budaya Korea Selatan Di Indonesia”, Skripsi, Jurusan Komunikasi Bidang
Public Relations, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Mercu Buana Jakarta.
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untuk keperluan dokumen. Pendokumenan ini diperuntukkan sebagai
bukti bahwa penelitian ini dilakukan dengan sebenar-benarnya.
Reduksi Data

Seluruh informasi yang diperoleh kemudian dikumpulkan dan lalu
akan di lakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan untuk menentukan
informasi-informasi penting dan telah dilakukan percocokan data
kembali sehinggan valid serta mengeluarkan informasi-informasi yang
tidak relevan. Penyaringan data harus memperhatiakan dengan seksama
dan harus dilakukan berulang-ulang untuk memastikan data yang
tersaring merupakan data pelengkap. Adapun hasil dari mereduksi data,
peneliti lebih memfokuskan pada proses penerapan Daqu Method dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang ada di Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul Qur’an
Surabaya.
Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya peneliti
mendisplaykan data. Tampilan data ini bertujuan untuk double chek data-
data yang sebelumnya telah direduksi. Bertujuan untuk menetapkan
kelengkapan atau masih ada data yang perlu di perbaiki. Mendisplaykan
data berarti mengordinasi data, menyusun data dalam bentuk suatu pola
hubungan sehingga semakin mudah dipahami. Bentuk display data yang
sering digunakan dalam penyajian data kualitatif berbentuk teks naratif.

Selain dengan teks naratif juga bisa berupa grafik, matrik, network
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(jejaring kerja) dan chart. Untuk lebih memahami data yang di display
peneliti melakukan pengujian apa saja yang diperoleh dilapangan dan di
dukung dengan data yang di temukan. Dengan demikian, hasil dari data
display ini mampu memudahkan peneliti dalam upaya pemaparan dan
penegasan kesimpulan.
Kesimpulan dan Verivikasi Data

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Sehingga perlu dilakukan verifikasi data
temuan yang diperoleh saat penelitian dilapangan. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga diteliti menjadi jelas®.

52 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatir dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.

246-252.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an

Bermula pada tahun 2003, Ustadz Yusuf Mansur berkhidmad untuk
mencipkatan kader-kader penghafal Al-Qur’an di Indonesia dengan
membentuk Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA
Daarul Qur’an). Ustadz Yusuf Mansur memulainya dengan mengasuh
beberapa santri rumah tahfidz, kemudian berkembang menjadi Ribuan
Santri yang berada di Indonesia.

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an ini di mulai dari sudut sempit Mushola Bulak Santri yang
bersebelahan dengan makam desa. Mushola Bulak Santri merupakan
tempat pertama memulainya aktivitas untuk mengusung visi dan cita-cita
besar.

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an berkonsentrasi dalam upaya membangun kesadaran masyarakat
untuk kembali kepada Al-Qur’an. Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an menciptakan progam-
progam yang bertujuan untuk membibit dan mencetak penghafal Al-

Qur’an.
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Gerakan dan kesadaran masyarakat untuk melahirkan para
penghafal Al-Qur’an semakin hari semakin luas. Maka, diperlukan
kelembagaan yang kuat dan profesional. Pada tanggal 29 Maret 2007 di
Balai Sarbini Jakarta, identitas Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an resmi diperkenalkan kepada masyarakat.
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an dikukuhkan melalui akte notaristertanggal 11 Mei 2007.

Lembaga Perogram Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an membangun gerakan Rumah Tahfidz di dalam dan di luar
negeri. Dalam program dakwah dan sosial Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an juga terlibat dalam
pembangunan kemandirian dan pengembangan masyarakat berbasis
Tahfidzul Qur’an. Pembangunan kemandirian dan pengembangan
masyarakat melalui bantuan beasiswa, kemanusiaan, kesehatan, dan
pengembanagan masyarakat. Dengan program kreatif, membumi dan
tepat sasaran. Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an terus dipercaya masyarakat sebagai mitra

pengelola sedekah dalam membangun bangsa berbasis Tahfidzul Qur’an.

Kantor Pusat Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an berada di Kawasan Bisnis CDB Ciledug.
Blok A3 No.21 jl. HOS Cokroaminoto Karang Tengah Kota Tanggerang
15157. Dengan bergantinya waktu, Lembaga Program Pembibitan

Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an semakin meluas dan
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mempunyai beberapa kantor cabang diantaranya PPPA Daarul Qur’an
Bandung, PPPA Makassar, PPPA Yogyakarta, PPPA Semarang, PPPA

Surabaya, PPPA Malang, PPPA Bogor, PPPA Cirebon.

Dalam Penelitian ini, peneliti mengambil objek Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Cabang
Surabaya. Lembaga ini berdiri pada tahun 2012. Akan tetapi, sebelum
berdirinya Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an di Surabaya, terlebih dahulu berdiri Lembaga Wisata Hati.
Lembaga Wisata Hati terletak di Ketampon belakang Rumah Sakit (RS)
Darmo®. Lembaga Wisata Hati mempunyai jama’ah yang bersifat
nasional. Lembaga Wisata Hati sudah tersebar di Indonesia, salah
satunya di Jawa Timur dan kantornya ada di Surabaya. Meskipun
Lembaga Wisata Hati dan Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an berbeda nama lembaga akan tetapi, yang
mendirikan adalah satu orang yang sama yaitu Ustadz Yusuf Mansur.
Jadi, Lembaga Wisata Hati ini sering beberapa kali mengadakan acara
bersama dengan Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an Cabang Surabaya.

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an Cabang Surabaya didirakan pada tahun 2012 di Perum Syafira

Daerah Taman Sidoarjo, Kemudian pada bulan berikutnya dipindah ke

53 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari rabu 03 Januari 2018 pukul 10:32
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daerah Kayun. Tahun 2013 sampai sekarang Kantor Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an terletak di
Surabaya Comercial Centre (SCC) Blok A3 jl. Kalirungkut No 23-25
Surabaya®.
2. Visi dan Misi Lembaga
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an adalah Lembaga pengelola sedekah yang berkhidmad pada
pembangunan masyarakat berbasis tahfidzul Qur’an yang dikelola secara
profesional dan akuntabel. Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an mempunyai visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
Membangun masyarakat madani berbasis Tahfidzul Qur’an
untuk kemandirian ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan
bertumpu pada sumberdaya lokal yang berorientasi pada pemuliaan
Al-Qur’an.
b. Misi
1) Menjadikan Tahfidzul Qur’an Sebagai budaya hidup
masyarakat Indonesia.
2)  Mewujudkan kemandirian ekonimi, pangan, pendidikan, dan
kemandirian teknologi berbasis Tahfidzul Qur’an.

3)  Menjadikan Indonesia bebas buta Al-Qur’an.

%4 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari rabu 03 Januari 2018 pukul 10:32
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4)  Menjadi lembaga yang mengispirasi masyarakat untuk peduli
dan berpihak pada kaum lemah melalui nilai-nilai sedekah.
5) Menjadi lembaga pengelola sedekah yang profesional,
transparan, akuntabel, dan terpercaya.
Daqu Method
Daqu Method merupakan manhajj yang berisi prinsip dan nilai-nilai
yang menjadi panduan setiap insan Daarul Qur’an dalam
mengembangkan dakwah Al-Qur’an ditengah masyarakat untuk menuju
peradaban Qur’ani.
a.  Sholat Berjama’ah dan Jaga Hati, Jaga Sikap
b. Tahajjud, Dhuha dan Qobliyah, Ba’diyah
c. Menghafal dan Tadabbur Al-Qur’an
d. Sedekah dan Puasa Sunnah
e. Belajar dan Menghafal
f. Do’a, Mendoakan dan minta Dido’akan
g. lkhlas, Sabar, Syukur, dan Ridho
Struktur Organisasi
Struktur organisasi yang ada di Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut:
Badan Pengurus Daarul Qur’an
Pembina : KH Yusuf Mansur
Dewan Syariah : KH Ahmad Kosasih, MA.

Ketua : M. Anwar Sani
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Sekretaris : Tarmizi Ashidiq
Bendahara : Ahmad Jameel
Wakil Bendahara : Nur Diana Dewi
Pelaksana Harian PPPA Daarul Qur’an
Direktur Utama : M. Anwar Sani
Direktur Eksekutif : Darmawan E. Setiadi
Direktur Keuangan : Abdul Sidik
Direktur Fundrising : Dwi Kartika
Direktur Pendayagunaan : Sunaryo Adhiatmoko
Direktur Sumber Daya : Nanang Ismuhartoyo
GM Pendayagunaan : M. Yusuf
GM Rumah Tahfizh Center : Ust. Sholehudin
Kepala Cabang & Marketing Galery (MG) : Eron Ashari (Bandung),
Wiriantono (Makassar), Nahar Zainudin (Surabaya), lvan Mahendra
(Malang), Maulana Kurnia (Yogyakarta), Dwi Frihanto (Semarang) Diki
Alaudin (Bogor), Ust. Rochimi (MG Cirebon) Irfan Yudha S (MG
Pusat), Beni Ardila (MG Jambi), Fadillah (MG Lampung)
Susunah pengurus lembaga yang ada di PPPA Daarul Qur’an
Surabaya:
Manajer Area : Nahar Zainuddin
Funding : Fathur Rosi
Program : Khairul Anam

HRD & Keuangan : Kholila Hidayati
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Database & Telemarketing : Hidayati Kusuma Pertiwi

Korda RTC : Ust. Alfaroby Al-Hafidz

BTQ : Ishaq Maulana

IT : Febri

Front Office : Ayu

Program

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an mempunyai

banyak program-program yang bertujuan untuk membangun

kemandirian dan pengembangan masyarakat secara Qur’ani.
peng g Y

C.

Program-Program tersebut di kelompokkan menjadi tiga yaitu:
Pendidikan dan Dakwah

1) Rumah Tahfidz

2) Simpatik Guru

3) Beasiswa Tahfidz Qur’an (BTQ) For Leaders
4) Beasiswa Takhassus

5) Qur’an Call

6) Mobile Qur’an

Sosial Kemanusiaan

1) Layanan Kemenusiaan

2) Layanan Ambulan

3) Santri Siaga Bencana (SIGAP)

4) Program Luar Negri

Pengembangan Masyarakat
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1) Kampung Qur’an
2) Daqu Preneur
d. Bisnis Sosial
1) Klinik Dagu Sehat
2) Daqu Agrotechno
Penyajian Data
Dalam penyajian data ini, peneliti akan menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk membantu keabsahan data atau kevaliditasan data yang
disajikan. Adapun data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu mengenai
Penerapan Daqu Method dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia yang
ada di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an Surabaya. Dalam penyajian data ini, peneliti akan menyajikan data
tentang pegawai di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an Surabaya, Penerapan Daqu Method, model
pengembangan sumber daya manusia, manfaat pengembangan sumber daya
manusia, tujuan pengembangan sumber daya manusia.
1. Pegawai di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an Surabaya
Setiap lembaga pasti membutuhkan sumber daya manusia atau
pegawai. Pegawai adalah orang yang berbakat dan bersemangat tinggi
yang tersedia bagi organisasi sebagai kontributor potensial untuk

menciptakan dan merealisasikan tujuan, visi, misi organisasi. Pegawai
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yang ada di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an Surabaya berjumlah 9 orang. Pegawai yang ada di Daarul
Qur’an diwajibkan untuk menerapkan Daqu Method.

Pegawai yang menjadi bagian dari Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an sudah menerapkan Daqu
Method. Seperti yang dipaparkan oleh Pak Nahar Zainuddin selaku
Manajer Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an Surabaya.

“Memang di sdm kita, diinternal kita. ada yang sudah
terbiasa puasa senin kamis, ada yang belum terbiasa. Ada
yang memang bahkan puasa daud. Ada yang sudah puasa
pertengahan tiga hari itu, jadi bermacan-macam dan itu
sah-sah aja karena itu sangat kita apresiasi. Kemudian
sholat tahajjud, dhuha dan sebagainya, tahajjud ya mungkin
ada beberpa sdm yang tidak rutin itu juga ada tapi kita bantu
ingatkan, Bercanda gitu pasti ada muatannya do’a juga.
Bercanda-bercanda juga positif. ”(Pak Nahar 03/01/2018)>

Dari penjelasan yang di jabarkan oleh manajer bahwasannya dalam
menerapkan Daqu Method sebagian pegawai ada yang sudah
menerapkan ada beberapa yang belum menerapkan. Tugas sesama adalah
saling mengigatkan.

“Sehingga 24 jm kita sudah betu betul melakukan sesuai
dengan apa yang dilakukan oleh rasulullah. Sholat
tahajudnya, sholat dhuhanya dari sedekahnya, dari sifat
sosialnya, ibadah sosialnya, ibadah individunya kita sudah
tercakup dalam daqu metod. Sehingga dengan spt itu daqu
metod suatu model yang harus ada di rumah tahfidz"(Ustadz
Alfaroby 04/01/2018)%¢

55 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari rabu 03 Januari 2018 pukul 10:32
% Hasil wawancara dengan Ustadz Alfaroby Alhafidz selaku korda RTC 1 Jatim di Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari kamis 04
Januari 2018 pukul 10:32
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Dari Penjelasan yang dijabarkan oleh ustadz Alfaroby bahwasannya
Daqu Method benar-benar dilakukan sesuai dengan apa yang dilakukan
oleh rosulullah.

2. Penerapan Daqu Method

Daqu Method merupakan Manhajj yang berisi prinsip atau nilai-nilai
yang menjadi panduan setiap insan Daarul Qur’an dalam
mengembangkan dakwah Al-Qur’an ditengah masyarakat ntuk menuju
peradaban Qur’ani. Daqu Method merupakan amalan keseharian yang

sudah biasa dilakukan oleh umat muslim.

“Amalan keseharian karena, isi-isinya juga sebenarnya
amalan-amalan keseharian yang itu mungkin ada beberapa
poin yang jarang dilakukan, nah itu dilakukan oleh
pimpinan-pimpiman dan akhirnya dibuat sebuah aturan
atau daqu method yang inputnya adalah agar semua insan
yvang ada di bawah naungan daarul qur’an itu melaksanakan
amalan-amalan itu. Jadi dibingkai dalam sebuah nama yaitu
daqu method”.>’

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer dijelaskan bahwa isi
dari Daqu Method adalah amalan keseharian. Kemudian, pemimpin
menjadikan itu sebuah aturan yang di namakan Daqu Method. Amalan
keseharian yang telah kita pelajari dari sejak kecil, dari orang tua

maupunn guru Kita.

57 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari rabu 03 Januari 2018 pukul 10:32
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Seperti yang dipaparkan oleh Bapak Nahar Zainuddin selaku
Manajer Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an.

“amalan-amalan yang dijadikan sebagai aturan kerja nah
ini kan menarik. Dan menariknya juga itu tidak semua temat
pekerjaan itu punyak sop ibadah seperti ini, gak semua, nah
ini lain dari pada yang lain. Dan untuk menjadi kebijakan
yang lebih kaut jadilah dirangkai daqu method itu dan itu di
sahkan atau di wajibkan oleh pimpinan dilakukan oleh
semua insan, jadi sudah menjadi sop kita "

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan bahwa
Daqu Method itu merupakan amalan-amalan yang dijadikan sebagai
aturan kerja. Dagu Method merupakan amalan yang sudah menjadi
peraturan dan sebagian SOP (Standart Operasional Prosedur) yang ada di
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an. Pimpinan mengesahkan dan mewajibkan kepada semua insan
yang ada di Lembaga Program Pembibitan Daarul Qur’an untuk
menerapkan Daqu Method.

“Jadi level apapun di daarul qur’an entah itu ob maupun
pimpinan tertinggi atau level tengah, semua harus
menjalankan daqu method itu "°°

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan bahwa

tidak ada batasan pegawai yang menerapkan Dagqu Method.

%8 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Program Pembibitan Penghafal
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“tentang daqu method itu adalah salah satu metode yang
dimiliki PPPA daqu yang harus dilaksanakan seluruh santri
rumah tahfidz . dan juga staf staf "

Semua insan yang menjadi bagian dari PPPA Daarul Qur’an sudah
menerapkan Daqu Method. Sebagai seorang manajer selalu mengigatkan
tentang Daqu Method.

“Emang kita ada semacam modul tapi untuk santri
sebenarnya kita belum ada buku tapi kita pada kesadaran
jadi tidak ada referensi. tapi sebelum ini dibuatpun
sebenarnya ini sudah ada. sesekakali saya sebagai leader
dari proses penerapan kemudian tilawah, jam 8 tet kita
masuk kantor. Jam 8 tet itu do’a bareng bersama diawali
dengan tausiah singkat uym kemudian. Membaca surat al
wagiah yang dipandu UYM sendiri secara audio jadi setiap
pagi sebelum braktifitas kita berdoa bersama. Sebagian dari
pembelajaran kita untuk selalu mengajak , mengawali
aktivitas dengan hal-hal yang positif. sudah dari kehati
kebiasaan, saat bertemu orang, pada kesadaran masing —
masing, selalu saya ingatkan kepada teman-teman ketika
daqu method ini diamalkan pahalanya buat kita sendiri dan
mungkin. Nanti kita akan dapat cipratannya karena saudah
mengigatkan . karena pada dasarnya kita "%

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan bahwa
modul ada di Rumah Tahfidz. Bagi pegawai ini diterapkan dengan

kesadaran.

“Walaupun ada daqu method ataupun tidak ada
daqu method, tidak adapun arahan dari atasan sebenarnya
wajib kita lakukan, karena ini perintah allah seperti itu.
karena kita ada dilembaga seperti ini dan di lembaga yang
bergerak di bidang dakwah ya alhamdulillah dari pimpinan
dari yayasan membuat kebijakan seperti ini. orang tau
sholat itu wajib, tahajud jugapahalanya luar biasa dhuha itu

80 Hasil wawancara dengan Ustadz Alfaroby Alhafidz selaku korda RTC 1 Jatin Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari kamis 04 Januari 2018 pukul 14:54
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69

pahalanya luar biasa, banyak orang tau, tapi banyak yang
tidak melakukan juga, karena faktor lingkungan, karena
faktor lingkungan itu sangat mempengaruhi.ketika kita ada
dilingkungan seperti ini kita didukung internal mengarahkan
daqu method seperti ini ya kita lakukan. karena kalau
kesadaran akan pahala kurang kuat ya kita ingatkan.
kemudian didorong lagi dengan lingkungan, lingkungan
didorong lagi dengan oleh kebijakan itu kan keren, lama-
lama akan muncul sebuah kebiasaan dari itu.®?

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan walaupun
tidak ada pengarahan dari atasan para pegawai haru tetap mengamalkan.
Akan tetapi, sebagai seorang manajer beliau selalu mengigatkan pegawai

dalam setiap saat.

“Untuk tim disini selain dipampang didinding untuk
mengigat, kita juga saling mengigatkan. Ketika jam2 sholat
ketika terdengar adzan ini ya langsung berangkat. Yang
perempuan langsung wudlu yang cowok langsung kemasjid.
Ketika cowok-cowok tidak ada dikantor ya sholat jama’ah
diluar, tahajjudnya, dhuhanya, qobliyah bakdiyahnya. %

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan bahwa
tulisan Daqu Method telah dipasang di dinging sebagai pengigiat. Akan
tetapi sesama para pegawai juga saling mengigatkan. Lembaga juga
mengadakan kajian setiap kamis malam jum’at terakhir.

“Selain mengigatkan kita juga mengadakan ada
kajian rutin setiap kamis terakhir itu ada acara khataman
bersama staf-staf dan santri ada ustadznya dan santri-
santrinya. Kita sisipkan dengan tausiyah juga. Kitapun perlu
mengecas ilmu. Kebetulan kita lakukan. Secara internal kita
sudah beberapa kali melakukan kegiatan atau rutinan. Jadi
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untuk eksternal Perlu dicas lagi ilmunya jadi setiap bulan itu
kita adakan kajian bersama internal %4

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan bahwa
selain mengigatkan penerapan Daqu Method dalam aktivitas sehari-hari,
tapi lembaga juga mengadakan kajian rutin yang diadakan setiap kamis
malam jum’at pada bulan terakhir. Kajian ini diikuti oleh pegawai dan
santri rumah tahfidz. Manfaat dari kajian itu adalah untuk menambah
semangat lagi dalam menerapkan Dagu Method dan semangat dalam
menjalankan aktivitas.

“semangat kinerja akan meningkat karena sudah
dikuatkan dengan ibadah, jadi kalau mau aneh2 akan takut
dengan sendirinya. Jadi sudah gak perlu cc tv dan
sebagainya tapi dengan cara yang seperti ini sdm akan
sadar dengan sendirinya, semangat dengan sendirinya,
memulai dengan menyadarkan sdm akhirnya tidak aneh-
aneh, tidak males-malesan karena mereka sadar di lembaga
ini lembaga dakwah , dakwah tidak harus lingkup luas,
dalam internal pun kita sampaikan. "%

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Manajer dijelaskan bahwa
tidak ada cctv ataupun punisment yang mengawasi pegawai. Dalam
lembaga ini Kesadaran dan kepercayaan yang menjadi kuncinya. Dalam
hal pengawasannya pegawai diharuskan untuk mengisi lembar daftar
cheklist Riyadhoh.

“Setiap karyawan diberi lembar daftar cheklist
Riyadhoh. Ini merupakan utusan dari pusat. Jadi setiap
semua cabang pasti diharuskan untuk mengisinya. Tapi

dalam mengisi setiap daftar lembar cheklist tersebut
dibutuhkan kesadaran dan kejujuran dari setiap

64 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari rabu 03 Januari 2018 pukul 10:32
8 Hasil wawancara dengan Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari rabu 03 Januari 2018 pukul 10:32



71

pegawainya. Dengan lembar daftar cheklist tersebut, HRD
pusat dapat memantau penerapan Daqu Method yang ada di
seluruh cabang "%

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh dev program dijelaskan bahwa
terdapat lembar daftar cheklist Riyadhoh yang dimiliki setiap pegawai.
Dengan lembar itu lembaga pusat bisa mengawasi penerapan Daqu
Method di setiap cabang. Poin-poin Daqu Method yang pertama adalah
shalat berjamaah, jaga hati dan jaga sikap.

“Sholat berjamaah, sebenarnya tanpa ada daqu
method pun sebenarnya Kkita berkewajiban berjamaah
sholatnya kan, itu akan lebih kenceng lagi apabila itu di buat
sebuah aturan yang namanya daqu method. Ketika jam?2
sholat ketika terdengar adzan ini ya langsung berangkat.
Yang perempuan langsung wudlu yang cowok langsung
kemasjid. Ketika cowok-cowok tidak ada dikantor ya sholat
Jjama’ah diluar.®’

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer dijelaskan bahwa
shalat berjama’ah sudah menjadi kebiasaan dagi para pegawai di
manapun mereka berada.

“Kemudian sholat tahajjud, dhuha dan sebagainya,
tahajjud ya mungkin ada beberpa sdm yang tidak rutin itu
juga ada tapi kita bantu ingatkan, untuk dhuha bakdiyah
qobliyah mungkin ini diluar urusan figih aslinya . tapi di
internal kita wajibkan, artinya ya mewajibkan bukan berarti
merubah hukum ketetapan dari Allah enggak ya, tapi lebih
kepada agar kita membiasakan sholat dhuha juga kalau kita
membiasakan sholat dhuhakan luarbiasa manfaatnya untuk
rizki kita. qobliyah ba’diyah. maka bagi kita dimanajemen

6 Hasil wawancara dengan Ustadz Khairul Anam selaku devisi Program di Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya pada hari kamis 04 Januari 2018
pukul 13:57
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ini apabila sebelum adzan kita sudah persilahkan untuk
mengambil wudlu biar bisa mlaksanakan gobliyahnya. %8

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer dijelaskan bahwa
manajer selalu mengigatkan dalam hal melaksanakan yang sunnah.
Dalam internal hal yang sunah diwajibkan. Mewajibkan bukan dalam hal
merubah ketetapan dari Allah tapi, untuk membiasakan mengerjakan hal-
hal yang sunnah.

“Daqu metod itu lebih kepada keseharian santri.
Pembelajran  kalau di rumah tahfidz itu metode
pembelajarannya diserahkan kepada kearifan local rumah
tahfid itu sendiri. Contoh di rumah tahfidz jawa timur ada di
probolinggo, lamongan, ada di gresik, ada di Madura dan
kultur orang menghafal itu tidak sama. Jadi metode yang
digunakan tetap menjunjung kearifan local, contohnya
dimadura dibimbing oleh gurunya. Mungkin kalau di sini
disebut talaqqi. Tapi misalnya kalau di bojonegoro tidak
bisa, bisanya menghafal sendiri. Jadi metode untuk
menghafal di daqu sendiri itu kembali lagi kepada kearifan
local daerah masing masing. Kalau dagqu metod seakan akan
orang menduga juga seakan akan daqu metod adalah
pembelajaran. Akan tetapi dagqu metod secara global
membentuk karakter inti untuk pembentukan sikap maupun
sifat. untuk pembelajaran khususnyay yang di rumah tahfidz
Surabaya alhamdulillah metode menghafal itu kalau sudah
bisa menghafal sendiri itu metode sendiri seperti biasa
mereka menghafal dengan target yang fokus menghafal %°

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Korda Runah Tahfidz
dijelaskan bahwa menghafal dan tadabbur al-qur’an yang ada di setiap
rumah tahfidz menggunakan cara yang dimiliki di masing-masing rumah

tahfidz.
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“sedekah atau puasa sunah, kita diajarkan untuk
puasa sunah. Level sederhana adaah level senin kamis,
kemudian level yang selanjutnya nanti bisa jadi puasa
yaumul bit, ini pertengahan bulan ya, tgl 13 14 15 terus
syukur-syukur lagi bisa puasa sunah daud. Satu hari puasa
satu hari enggak itu kita ajarkan kepada semuanya. Memang
di sdm kita, diinternal kita. ada yang sudah terbiasa puasa
senin kamis, ada yang belum terbiasa. Ada yang memang
bahkan puasa daud. Ada yang sudah puasa pertengahan tiga
hari itu, jadi bermacan-macam dan itu sah-sah aja karena
itu sangat kita apresiasi”’"°.

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh mnajer dijelaskan bahwa
banyak sekali macam-macam puasa sunnah. Para pegawaipun sebagian
sudah ada yang rutin menerapkannya.

“pembelajarannya itu, pertama Kita lihat situasi
sdek-adeknya dulu gimana situasinya adek itu sendiri, kalau
sudah one day one ayat yang melalui berkisah itu nanti kita
masukkan methode daqu method. Belajar bagaimana kasih
sayang, mendoakan”

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh dev program dijelaskan bahwa
dalam poin belajar dan mengajar ini di terapkan dalam program Mobile

Qur’an.

“Do’a dan mendoakan kita itu sudah diajarkan, jadi sadar
gak sadar kita itu sudah diajarkan oleh guru-guru kita untuk
saling mendoakan sebenarnya. Cumak kadang-kadang kita
lalai nah ketika poin itu dijadikan sebuah metode itu juga
menjadi pakaian kita sehari-hari dan itu akan kita pakai
Dan sayapun merasakan itu dan kitapun di internal juga
merasakan itu. (penerapan sdm) Bercanda gitu pasti ada
muatannya do’a juga. Bercanda-bercanda juga positif.
Setiap ketemu orang, silaturrahim, pasti kita mintak di
doakan dan kitapun mendoakan. Itu adalah yang selalu
diajarkan dan secara langsung diamalkan dalm sikap kita
sehari-hari. Ya doakan macem-macem, semoga panjang
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umur, ada rizki, dan sebagainya ya yang sederhanalah.
Sederhana tapi luar biasa efeknya. Karena disatu sisi kita
tidak tau kapan malaikat, Allah mengamini doa kita. Bisa
jadi saat kita bercanda, kita tidak tau juga. Makanya kita
diajarkan untuk selalu mendoakan dan tidak henti-nentinya
selalu mendoakan. Tidak henti-hentinya dimomen apapun
selalu mendoakan. Momen cangkruan, santai-santai ya kita
saling mendoakan juga. bercanda-canda gitu bercanda yang
bermuara pada tuhan. "
Dari penjelasan yang di jabarkan oleh manajer bahwasannya dalam
menerapkan Daqu Method pada poin ini, selalu diterapkan dimanapun
dan kapanpun.

“ikhlas, sabar, syukur, ridho. artinya itu pola yang
menjadi bagian kebiasaan kita sehari-hari. "

Dari penjelasan yang dijabarkan manajer bahwa poin ini merupakan
poin yang paling utama untuk mengerjakan poin-poin yang sebelumnya.
3. Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Model Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
1) Model Manajemen Multi Budaya
Model Manajemen Multi Budaya adalah upaya mengelola
budaya yang berbeda-beda, memberdayakan sehingga dapat
meningkatkan kinerja usatu organisasi, baik secara internal maupun
eksternal
“Keragaman budaya, iya, dalam lembaga ini khususnya
SDM internal yang ada di Lembaga tentunya memiliki

perbedaan. Perbedaan SDM seperti daerah asal, budaya,
karakter sifat dan lain sebagainya. dengan perbedaan itu
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menjadi sebuah tantangan bagi saya. Yang saya lakukan
dengan perbedaan itu adalah melalui pendekatan
komunikasi. Pendekatan komunikasi personal. Misalnya
saya melihat kok kayaknya ada diantara mereka yang diem-
dieman kemudia saya ajak bicara. Kalau toh tidak ada apa-
apa brarti itu cumak prasaan saya saja. Kemudian yang
saya lakukan adalah menjaga kestabilan, saling melengkapi
dan menciptakan kekeluargaan dalam lembaga ini . 3

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer di atas
bahwasannya perbedaan budaya dalam sebuah lembaga itu pati ada.
Untuk menyikapinya, Manajer melakukan pendekatan komunikasi
yang terdiri dari pendekatan personal, menjaga kestabilan, saling
melengkapi dan menciptakan suasana kekeluargaan.

“rumah tahfidz putri yang ada di Surabaya alhamdulillah

yang di perumahan itu sifatnya heterogen. Sebelumnya,

masyarakat tidak mengenal sholat dhuha, mengaji, tahajud,
dengan adanya santri rumah tahfidzyang sering keluar
masuk ke masjid untuk sholat tahajud masyarakat juga
terbawa untuk sholat dhuha, jamaah. Artinya mereka juga

ikut bergerak 74

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh ustadz Alfaroby di atas
bahwasannya budaya atau kebiasaan yang ada di perumahan itu
semakin meningkat. Peningkatannya dikarenakan santri Rumah
Tahfidz yang selalu keluar masuk masjid untuk melakukan sholat

wajib maupun sunnah.

2) Model Learning Organization
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Model learning organization adalah model pembelajaran
yang terdiri dari dua simbol yaitu “belajar” dan “mampraktekkan
terus menerus”. Seperti yang di sampaikan oleh Bapak Nahar

Zainuddin selaku manajer.

“Jadi saya sebagai seorang leader sesekali saya
menyampaikan pengarahan dalam beberapa moment.
Memang itu bagian dari sebuah proses penerapan method.
Terus untuk yang kajian. Eh sorry tilawah. Jadi masuknya
jam 8 tet. Sebelum mulai itu kita bersama-sama membaca
doa lalu dilanjutkan dengan membaca surat wagiah. Jadi
tiap pagi kita itu lakukn rutinitas itu. Hal itu bagus dari
pengajaran Kkita untuk selalu mengajak untuk mengawali
aktivitas kita buka dengan hal-hal yang baik seperti itu”.”™

Dari penjelasan yang di jabarkan oleh manjer di atas
bahwasannya kegiatan pengembangan juga di lakukan ketika pagi
hari sebelum mulai jam kantor. Lembaga mengadakan rutinan

pembacaan surat al-Wagiah sekaligus pembacaan doa.

“Sehingga 24 jm kita sudah betu betul melakukan sesuai
dengan apa yang dilakukan oleh rasulullah. Sholat
tahajudnya, sholat dhuhanya dari sedekahnya, dari sifat
sosialnya, ibadah sosialnya, ibadah individunya kita sudah
tercakup dalam daqu metod. Sehingga dengan spt itu daqu
metod suatu model yang harus ada di rumah tahfidz"(Ustadz
Alfaroby 04/01/2018)®

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh Ustadz Alfaroby di

atas bahwasannya Daqu Method merupakan model pembelajaran
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yang harus dilakukan secara terus menurus. Kebiasaan yang akan

selalu kita terapkan dalam kehidupan.

“proses penerapan daqu metod adalah lebih kepada
kedisiplinan. jadi daqu metod itu diterapkan kepada santri
untuk menghidupkan kedisiplinan karena apa ? saat anak-
anak dalam satu wadah, dalam satu sistem, apabila tidak
dimasukkan dalam metod tertentu seperti daqu metod
kecenderungan mereka tidak dengan sistem ”(Ustadz
Alfaroby 04/01/2018)""

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh ustadz Alfaroby di
atas bahwasannya proses penerapannya lebih kepada kedisiplinan.
Kedisiplinan dalam menjalankan ibadah akan mempengeruhi
kedisiplinan dalam bekerja.

3) Model Benchmarking

Model Benchmarking adalah metode meniru dan
memodifikasi. Model benchmarking adalah suatu proses belajar
secara terus menerus yang dilakukan oleh lembaga.

“Pembelajran kalau di rumah tahfidz itu metode

pembelajarannya diserahkan kepada kearifan local rumah

tahfid itu sendiri.”

Dari penjelasan yang di jabarkan oleh Ustadz Alfaroby di
atas bahwasannya tidak ada batasan dalam methode menghafalkan
yang ada di beberapa rumah tahfidz.

b. Teknik-Teknik Pengembangan Sumber Daya Manusia

1) On The Job Training
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Teknik pengembangan on the job training sangat di perlukan
bagi setiap lembaga. Lembaga Program Pembibitan Penghafal
Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an dalm menggunakan teknik ini
yaitu melatih pegawai secara langsung. Pegawai dilatih sesuai
dengan posisi dan di berikan wawasan tentang Lembaga. Seperti
yang dipaparkan oleh devisi HRD.

“Kalau ada pegawai baru ya langsung kita
training. Langsung praktek ke devisi masing-masing.
Misalnya dia CS, ya Kita training terkait tugas harian CS.

Dan kita memberi wawasan tentang info ke-PPPA-an
dan Daqu Method’®”.

Dari penjabaran yang dipaparkan oleh devisi HRD &
Keuangan di atas, menjelaskan bahwa pegawai di training secara
langsung. Jadi, pegawai bisa bekerja sesuai dengan prosedur

yang ada di lembaga.

2) Off The Job Training

Selain on the job training juga ada off the job training. Off
the job training merupakan metode untuk mengasah kemampuan
dan sikap pegawai. Seperti yang di jelaskan oleh pak Nahar

Zainuddin.
“Kita melatih pegawai di dalam dan luar kantor
dengan pedoman Daqu Method. Kalau di luar kantor,
pegawai menerapkan Daqu Method dengan cara

mengajarkan melalui mobile qur’an. Mobile qur’an itu
motivasi al qur’an untuk anak-anak di lembaga formal
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maupun non formal. Selain mobile qur’an juga ada
progam kajian atau khataman yang dilakukan pada hari
kamis pada bulan terakhir. kemudian di kantor pada pagi
hari juga ada kegiatan do’a untuk mendengarkan
ceramah dari Ustadz Yusuf Mansur. Melalui ceramah itu
pegawai akan semakin giat dalam menjalankan pekerjaan
kantor maupun aktivitas dalam keseharian mereka’ ”.
Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer di atas
bahwasannya pelatihan dan pengembanagan pegawai tidak harus
selalu di tempat kerja atau kantor. Akan tetapi, pengembangan
pegawai di lakukan di luar kantor dengan cara menjalankan
program yang ada di Lembaga. Salah satu programnya adalah
mobile qur’an dan kampung bersih.
“Untuk Program-programnya sanagt banyak mbk.
Salah satunya ada Mobile Qur’an, Kampung Bersih, rt,
btq, yang mana semua program Darul Qur’an itu tidak
lepas dalam naungan daqu method "8
Dari penjelasan yang dijabarkan oleh devisi progam di atas,
bahwasannya terdapat banyak program yang ada di lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Darul

Qur’an.setiap program selalu mengajarkan untuk menjalankan

ibadah sehari-hari yang telah tertulis dalam Daqu Method.

“Mobile Qur’an sendiri itu memberi motivasi
melalui berkisah one day one ayat dengan adek-adek atau
anak-anak yang disekolahan, belajar bersama, mendoakan
dan mintak didoakan itu yang sering biasanya dilakukan
mobile qur’an yang negitu, mengajarkan sholat-sholat
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sunnah bahkan doa2 yang belum mereka pelajari, yang
diterapkan pada santri di mobile qur’an 8L,

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh devisi program di
atas, bahwasannya program mobile qur’an di laksanakan diluar
kantor. Program mobile qur’an dilaksanakan di lembaga-lembaga
formal atau non formal. Mobile quran mengajak anak-anak agar
dekat, mencintai, dan menghafalkan Al-Qur’an. Mobile qur’an
merupakan program untuk memotivasi anak-anak agar lebih

berinteraksi dengan Al-Qur’an.

“Kalau yang di kampung bersih namanya kasih
yakni yang diterapkan menjaga kebersihan. Yang dilakukan
di masjid, kampung-kampun, dan rumah tahfidz

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh devisi program di
atas, bahwasannya program kampung bersih melakukan aktivitas

di masjid, perkampungan, dan rumah tahfidz.

4. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Manfaat bagi Lembaga
Pengembangan Sumber Daya Manusia sangat penting sekali untuk
lembaga. Pengembangan sumber daya manusia akan mempengaruhi
efektivitas dan efesien lembaga.
“Ya kita di internalnya di sdm kita ini, kita beraktivitas

mungkin ini duniawi ya, tapi ada sisi spiritual yang kita
bangun. Mungkin awalnya, sholat wajibnya bolong-bolong,
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tapi dengan berjalannya waktu akan menjadi tertip.
Mungkin dulu dhuhanya kadang iya kadang tidak, maka kita
arahkan. Belajar tilawahnya dan sebagainya. mungkin ini
akan menjadi kebiasaan secara tidak langsung "’

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer di atas bahwasannya
dengan adanya pengembangan, maka pemimpin akan mengetahu
perbandingan perubahan sebelum dan sesudah pengembangan itu di
terapkan.

“Jadi kita biasa membiasakan hal2 itu, point2 daqu method
itu, nanti akhirnya staf-staf kita internal sdm kita akan
menjadikan point daqu method itu akan menjadi sebuah
kebiasan jadi amal ibadah kebiasaan. Tanpa ada punisment
tanpa ada aturanpun mereka akan melaksanakan 84

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer diatas bahwasannya
dengan menerapkan Daqu Method, pegawai akan menyadari perbuatan
yang mereka lakukan.

“Pengembangan SDM dalam kapasitas ibadahnya juga.
Yah, kita balik lagi, kalok ibadahnya itu kita atur dengan
tepat waktu, nanti insaallah pekerjaannya juga akan
dikerjakan tepat waktu. Tidak telat-telat. Nah, pekerjaan
pun, misalnya pada event-event dan lain sebagainya akan
terbiasa dengan manajemen waktu gitu "%

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer di atas bahwasannya

melalui Daqu Method, secara tidak langsung Kita juga belajar manajemen

waktu.
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b. Manfaat Bagi Pegawai
Manfaat yang diperoleh dari penerapan Daqu Method gabi
karyawan sangatlah banyak diantaranya yaitu:

“Semenjak saya masuk di Daarul Qur’an dan
menjalankan Daqu Method, alhamdulillah banyak manfaat-
manfaat yang saya dapat. Saya mendapat rizki yang tidak
disangka-sangka. Ketika saya hampir kecelakaan sama
mobil kemaren alhamdulillah masih Allah selamatkan
dengan pelantara jatuh duluan. Saya merasa semua hutang-
hutang saya dan keluarga di beri kelancaran buat
membayarnyan. Itu yang saya rasakan ketika mengamalkan
daqu method diantara sedekah sama puasa senin kamis. "%

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh dev program di atas
bahwasannya banyak kemanfaatan yang didapat apabila
menjalankan Daqu Method dengan Ikhlas dan karena Allah.

“Permah suatu ketika saya mengamalkan sedekah,
padahal iyu adalah uang terakhir saya. Tapi saya
memberinya dengan ikhlas. Namun setelah itu alhamdulillah
ada rizki yang tidak saya sangka ternya ada temen saya yang
mengembalikan uang ke saya pada saat saya bener-benar
membutuhkan.®””

Dari penjelasan di atas bahwasannya jika kita ikhlas untuk
shodagoh, Allah akan membalasnya dengan berkali lipat.

“lya setelah saya menerapkan Daqu Method hidupku

serasa tidak ada beban atau kekurangan dan rizki selalu aja
datang dari mana saja.®®”
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Dari penjelasan di atas bahwasannya shodaqoh akan
memperlancar rizki yang akan Kita peroleh.
c. Manfaat Bagi Santri

“manfaat bagi santri sangat luar biasa. Yang paling
kelihatan itu adalah management waktu. jam 3 mereka tahu
waktuny asholat tahajjud, jam 8 sholat dhuha, jam sekian
waktunya belajar. Akhirnya mereka betul betul
memanfaatkan waktu dengan sebaik baiknya. Dan
bagaimanapun hidup itu tidak terlepas dari waktu, al waqgtu
kassaifu. Dengan adanya daqu metod, mereka terpacu untuk
berbuat baik”

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh ustadz diatas bahwa
Daqu Method dapat memberikan manfaat yang baik bagi para santri

Rumah Tahfidz.

d. Manfaat Bagi Masyarakat atau Donatur

‘Saya pernah mempunyai toko dan toko itu
kebakaran semuanya habis. Sedih, rugi itu pasti. Tapi
dengan kejadian itu mengajarkan saya untuk tabah dan
selalu bersabar. Ketika saya mengetahui Daarul Qur’an dan
saya ingin menjadi donatur. Saya ingin menyedekahkan rizki
saya bagi yang membutuhkan. Dan alhamdulillah hingga
saat ini rizki yang diberikan Allah pada saya semakin
menambah dan insyaallah berkah. Jadi ketika kita banyak
mengeluarkan sedekah, maka akan banyak uang yang
kembali®, ”

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh donatur diatas,
bahwasannya jika Kkita banyak mengeluarkan sedekah maka
insyaallah banyak rizki yang akan kembali.

5. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
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Ada beberapa tujuan dari penerapan pengembangan Sumber Daya
Manusia melalui Dagu Method. Seperti halnya yang disampaikan oleh
Bapak Nahar Zainuddin selaku Manajer.

“Tujuan lembaga ini kan untuk memberi manfaat kepada
orang lain. Jadi, daqu metod bukan hanya tertuju pada
spiritualnya saja, namun juga non-spiritualnya, pada
kinerjanya juga. Sepertitepat waktu. Tepat waktu ini juga

akan mengacu pada kinerja kita. Kinerja kita juga akan

tepat waktu. Kerena hal tersebut sudah menjadi

kebiasaan”.%°

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer diatas, bahwasannya
dengan menerapkan Daqu Method tujuannya adalah untuk melatih
spiritual kita dan melatih manajemen pe yang ada di Lembaga.

“Tujuan kelembagaan ingin menjadi menciptakan insan-
insan secara keimanan ke takwaan meningkat tidak hanya
sebagai istilah tapi pelaksanaan juga %

Dari penjelasan yang dijabarkan oleh manajer diatas, bahwasannya

dengan adanya Daqu Method diharapkan setiap pegawai yang ada di

Lembaga menjadi insan-insan yang mempunyai jiwa imtek dan imtag.

C. Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti akan menyajikan data-data yang
diperoleh dari lapangan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Peneliti membandingkan teori dengan data yang diperoleh. Lembaga

Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an
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merupakan lembaga pengelola sedekah yang berkhidmad pada
pembangunan masyarakat berbasis tahfidzul Qur’an yang dikelola secara
profesional dan akuntabel.

Pada penelitian ini teori yang akan digunakan sebagai pembanding yaitu
teori pengembangan sumber daya manusia, penerapan Daqu Method, model
strategi pengembangan sumber daya manusia, manfaat pengembangan
sumber daya manusia, dan tujuan pengembangan sumber daya manusia.
dalam analisis data ini, peneliti menganalisis beberapa poin yaitu: pegawai
di Lembaga PPPA Daarul Qur’an, Penerapan Daqu Method, Model
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Manfaat Pengembangan, Tujuan
Pengembangan.

1. Pegawai di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)

Daarul Qur’an Surabaya

Pegawai merupakan aset yang paling dibutuhkan dalam setiap
lembaga. Pegawai yang kreatif mampu mewujudkan tujuan dari
lembaga. Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)

Daarul Qur’an Surabaya mempunyai pegawai yang berjumlah 9 orang.

Pegawai yang ada di dalam lembaga menjalankan tugas sesuai dengan

bagian masing-masing.

Dengan adanya Daqu Method pegawai internal dapat membiasakan
pelaksanaan sunnah-sunnah yang ada di adalam Daqu Method.

Contohnya adalah puasa sunnah senin kamis. Dengan adanya Daqu

Method pegawai lebih memperhatikan puasa sunnah, sholat berjamaah
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dan lain-lainnya. Dengan menjalankan sholat berjamaah dengan tepat
waktu, maka pegawai juga akan tepat waktu dalam menyelesaikan
pekerjaannya.

Penerapan Daqu Method di Lembaga Program Pembibitan Penghafal
Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya

Dari data yang diperoleh dari manajer bahwasannaya Daqu Method
merupakan amalan-amalan keseharian yang jarang dilakukan oleh
pegawai. Oleh karena itu jajaran pimpinan yang ada di Daarul Qur’an
Pusat membuat kebijakan untuk menjadikan amalan-amalan keseharian
di rangkum menjadi satu, menjadi sebuah Daqu Method. Jadi, Daqu
Method adalah amalan-amalan yang dijadikan sebagai aturan Kerja.
Aturan kerja yang sudah menjadi suatu Standart Operasional Prosedur
Ibadah bagi Lembaga. Semua Pegawai maupun santri Rumah Tahfid di
haruskan untuk selalu menjalankan setiap poin-poin yang ada di Daqu
Method.

Dalam lembaga ini belum mempunyai modul tersendiri untuk
karyawannya dalam hal Dagu Method. Akan tetapi, kalau di Rumah
Tahfidz sudah ada modulnya. Seorang manajer selalu mengigatkan
dalam hal penerapan Daqu Method setiap pagi akan di mulai aktivitas
kerja ada agenda do’a bersama. Agenda ini di terapkan dengan terus
menerus ini sesuai dengan teori model pengembangan pegawai melalui
model learning Organization yaitu suatu pengembangan diri yang

diterapkan secara terus menerus.
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Dari data yang diperoleh dari manajer, bahwasannya telah dipasang
tulisan Daqu Method pada dinding kantor sebagai pengingat untuk
pegawai. Akan tetapi, tidak hanya itu, sesama pegawai juga sealu
mengigatkan pada setiapsaat. Ketika jam-jam sholat terdengar adzan
langsung mengambil wudlu. Yang cowok brangkat ke masjid dan yang
cewek jama’ah di Kantor. Hal ini sesuai dengan teori metode
pengembangan pegawai Yaitu metode instruksi pekerjaan. intruksi
pekerjaan merupakan petunjuk-petunjuk yang diberikan secara
langsung pada pegawai.

Proses controling dalam penerapan Daqu Method ini tidak hanya
selalu mengigatkan dalam setiap saat, akan tetapi di lembaga ini
mengadakan kegiatan ritun setiap hari kamis malam jum’at terakhir.
dalam kajian disisipkan dengan tausiyah. Tausiyah yang mengigatkan
kita tentang penerapan Dagu Method. Hal ini sesuai dengan teori metode
pengembangan vyaitu model Benchmarking. Dalam metode ini
menjelaskan bahwa pegawai haru sbelajar secara terus menerus untuk
mengasah kemampuan maupun sikap-sikap keperibadian. Dalam proses
controling juga selalu mengedepankan aspek kepercayaan dan
kesadaran pada para pegawai. Para pegawai diberikan lembar daftar
cheklist Riyadoh atau cheklis amalan-amalan keseharian yang sudah
mereka terapkan. Dalam mengisi lembar cheklist tersebut dibutuhkan

kejujujan pada diri setiap pegawai.
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Pegawai di Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an sudah menjalankan poin-poin dari Daqu Method.
Poin yang pertama adalah sholat jamaah, jaga sikap, dan jaga hati. Dari
data yang diperoleh bahwasannya sholat jama’ah merupakan suatu
kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap umat muslim. Akan tetapi,
di Daarul Qur’an dijadikan sebuah Daqu Method agar lebih sungguh-
sungguh lagi dalam mengajarkannya. dalam teori pengembangan on the
job training dijelaskan bahwa teori ini diterapkan di dalam ruangan atau
kantor dan mendapat pengawasan langsung dari atasan. Pada poin ini
pegawai telah rutin menjalankan sholat berjamaah salah satunya adalah
sholat berjamaah dhuhur dan asyar. Sholat berjamaah dhuhur di
laksanakan waktu istirahat kantor. Saat adzan berkumandang, para
pegawai segera mengambil wudlu dan melaksanaakan sholat berjamaah.
Manfaat sholat berjamaah akan kembali pada masing-masing pegawai
yang menjalankan. Manfaat untuk organisasi adalah dengan pegawai
melaksanakan sholat berjamaah tepat waktu maka pegawai akan
mengerjakan tugas tepat waktu.

Poin yang ke dua adalah tahajjud, dhuha, qobliyah, dan ba’diyah.
Dari data yang diperoleh pemimpin selalu mengigatkan para pegawai
untuk menjalankannya. Pegawai menjalankan poin ini bisa di dalam
maupun luar kantor. Dalam teori off the job training dijelaskan bahwa
metode pengembangan yang di lakukan di luar kantor guna untuk

mengasah kemampuan yang di miliki pegawai. Dalam poin ini ada
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beberapa pegawai yang rutin melaksanakan dan belum rutin dalam
menjalankan. Akan tetapi, pegawai selalu berusaha untuk menjalankan
poin Daqu Method ini. Contohnya sholat dhuha, pegawai ada yang
melakukan sebelum berangkat dan ada juga yang melakukannya di di
kantor sebelum jam kantor mulai.

Poin ke tiga adalah menghafal dan tadabbur Al-Qur’an. Dari data
yang diperoleh, bahwasannya pegawai selalu dibiasakan untuk
melaksanakan do’a bersama sebelum memulai aktivitas. Dalam hal ini
terdapat teori pengembangan sumber daya manusia on the job training.
Metode on the job training yaitu pemgembangan pegawai yang
dilakukan di dalam kantor yang dilakukan secara terus menerus. Dalam
menjalankan poin ini pegawai mengadakan grup odoj 3 hari 1 kali
khatam. selain itu, juga ada pembiasaan do’a dan membaca surat Al-
Wagiah sebelum memulai aktivitas pekerjaan. Manfaat membaca surat
Al-Wagiah akan kembali pada pembaca atau pegawai. Manfaat bagi
lembaga adalah dimudahkan dalam memncari donatur. Apabila
donaturnya semakin banyak maka kemanfaatan yang akan disalurkan
juga akan semakin banyak dan bertambah bermanfaat.

Poin ke empat adalah sedekah dan puasa sunnah. Pada poin ini,
pegawai juga melaksanakan puasa sunnah. Puasa sunnah senin kamis,
puasa sunnah daud, dan lain sebagainya. pegawai yang menjalankan
akan mendapat apresiasi tersendiri dari lembaga. Manfaat menjalankan

puasa sunnah salah satunya adalah belajar kesabaran dan keihlasan.
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Sabar dalam pekerjaan maupun masalah yang dihadapi lembaga.
Keihlasan dalam mengerjakan ikhtiar bumi dan ikhtiar langit. Ikhtiar
bumi vyaitu bekerja dan ikhtiar langit yaitu berdoa dan selalu
bertawakkal kepada Allah SWT.

Poin ke lima adalah belajar dan mengajar. Pada poin ini, lembaga
menerapkan program Moqu (Mobile Qur’an). Mobile Qur’'an
merupakan program yang dimiliki lembaga yang bertujuan untuk
memberikan motivasi melalui berkisah one day one ayat dengan anak-
anak yang ada di lembaga formal maupun non formal. Dalam mobile
qur’an ini mereka juga belajar bersama, mengajarkan sholat-sholat
sunnah dan do’a — do’a yang belum diketahui oleh mereka.

Poin ke enam adalah do’a. Mendoakan dan mintak dido’akan. Dari
data yang didapat bahwasannya do’a mendoakan ini di lakukan setiap
pegawai dimanapun dan kapanpun. Dalam hal ini setiap pegawai selalu
menjalankannya dalah segala hal. Contohnya apabila pegawai
menjemput sedekah di rumah donatur, mereka pasti mendo’akan dan
mintak dido’akan. Dalam progam mobile qur’an anak-anak juga di
ajarkan untuk selalu berdo’a, mendoakan dan mintak didoakan oleh
siapapun. Dalam aktivitas pegawai yang ada dikantor juga selalu
menyelipkan do’a dalam setiap gurauan maupun pekerjaan yang mereka
lakukan. Sebelum memulai aktivitas kerja para pegawai melakukan do’a
bersama. Do’a bersama untuk mendoakan para donatur, lembaga dan

pribadi sendiri.
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Poin ke tujuh adalah ikhlas, sabar, syukur, dan ridho. Pada poin ini
dari data yang diperoleh, pegawai belajar ikhlas, sabar, syukur, dan
ridho. Dalam teori pengembangan ini termasuk dalam metode
pendidikan. Metode pendidikan yaitu suatu hasil atau proses dari
pengembangan akan memberikan dampak positif bagi perubahan
tingkah laku para pegawai. Pegawai diajarkan untuk menjalankan segala
sesuatu dengan ikhlas. Ikhlas mengabdi untuk mewujudkan tujuan
lembaga. Sabar dalam mentaati perintah Allah dan sabar dalam
menjahui larangan Allah. Syukur dengan memberikan semua yang
dimiliki untuk mengerjakan sesuatu yang di cintai Allah dengan ilmu
dan amal shaleh. Contohnya adalah bersedekah. Dan ridho merupakan
puncak dari sifat kebaikan seseorang.

. Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an Surabaya.
a. Model Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Manajemen multi budaya (pluralisme budaya) ialah upaya
mengelola budaya yang berbeda-beda, memberdayakan sehingga
dapat menigkatkan kinerja suatu organisasi, baik secara internal
maupun eksternal. Esensi dari manajemen multi budaya terletak
pada komunikasi, baik melalui kata-kata, benda material, maupun
perilaku didsarkan pada informasi yang sebaik mungkin tentang

keragaman budaya tersebut.
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Pentingnya peranan komunikasi dalam manajemen multi
budaya, maka perlu direkayasa model-model komunikasi yang
sesuai dengan kasus-kasus yang dihadapi. Model-model komunikasi
multi budaya adalah kepercayaan, nilai, dan kominikasi. Ketiga
model komunikasi itu sangat berkaitan. Setiap perilaku seseorang
dalam sebuah organisasi akan dipengaruhi oleh sistem kepercayaan,
nilai-nilai yang dianutnya dan akan diberikan ganjaran (imbalan).

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an merupakan Lembaga pengelola sedekah yang
berkhidmad pada pembangunan masyarakat berbasis tahfidzul
Qur’an yang dikelola secara profesional dan akuntabel. Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an
mempunyai budaya atau model pengembangan yang disebut dengan
Daqu Method.

Daqu Method merupakan manhajj yang berisi prinsip dan
nilai-nilai yang menjadi panduan setiap insan Daarul Qur’an dalam
mengembangkan dakwah Al-Qur’an ditengah masyarakat untuk
menuju peradaban Qur’ani. Daqu Method merupakan amalan-
amalan yang dibuat kebijakan dan dijadikan aturan-aturan atau
sebagian dari Standart Operasional Prosedur (SOP) yang ada di
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul

Qur’an. Apabila sumber daya manusia dapat menerapkan Daqu
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Method dengan ikhlas, sungguh-sunguh, dan hanya mengharap
balasan dari Allah, maka mereka akan mendapatkan pahala.

Pemimpin selalu mengigatkan pegawai Daarul Qur’an untuk
selalu menerapkan Daqu Method. Pegawai yang ada di Lembaga
Program Pembibitan Daarul Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an
mempunyai perbedaan daerah, jenjang karir, sifat maupun sikap.
Dengan perbedaan itu merupakan sebuah tantangan bagi seorang
manajer. Manajer melakukan beberapa pendekatan komunikasi
untuk menangani multi mudaya yang ada di lembaga. Pendekatan
multi budaya yang dilakukan adalah pendekatan personal. Dalam
pendekatan komunikasi personal ini manajer memberikan
kepercayaan untuk sumber daya manusia dalam menjalankan tugas
yang diberikan. Pendekatan komunikasi personal juga ditunjukkan
untuk para pegawai yang ada dilembaga apabila manajer merasakan
ada antar pegawai yang tidak berkomunikasi dengan baik maka,
manajer memanggil mereka untuk berbicata secara personal.

Selain itu, manajemen multi budaya yang dilakukan adalah
dengan cara kekeluargaan yaitu mempererat hubungan melalui
kerjasama maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dikantor
maupun diluar kantor. Kemudian ada juga manajemen multi budaya
dengan menjaga kestabilan dan saling melengkapi antar pegawai

yang ada di Daarul Qur’an Surabaya.
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Model Learning Organization merupakan model strategi
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan dengan cara
terus menerus. Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an
(PPPA) Daarul Qur’an menerapkan model ini dengan melakukan
kegiatan do’a pagi sebelum memulai aktivitas kerja. Dalam kegiatan
pegawai akan mendengarkan nasihat dari Ustadz Yusuf Mansur,
mendoakan para donatur, lembaga, maupun individu karyawan.
Kemudian melaksanakan brefing untuk pegawai. Pegawai
mendiskusikan program yang sudah berjalan, yang akan berjalan,
hambatan-hambatan, maupun inovasi baru untuk kedepannya.

Model  Benchmarking merupakan model strategi
pengembangan sumber daya manusia yang di lakukan melalui
program mobile qur’an. Mobile Qur’an mengajarkan untuk berkisah
lewat one day one ayat kepada ank-anak. Dalam penyampaian
berkisah tutor melakukan cara tersendiri untuk menarik perhatian
dan semangat dari mereka. Model Benchmarking ini juga diterapkan
dalam metode rumah tahfidz. Setiap Rumah Tahfidz Daarul Qur’an
di beri amanah untuk metode pembeljarannya di serahkan kepada
kearifa lokal Rumah Tahfidz.

. Teknik-Teknik Pengembangan Sumber Daya Manusia
1) On The Job Training
Teknik on the job training merupakan teknik pelatihan dan

pengembangan yang secara langsung melatih pegawai. Dalam
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menjalankan pekerjaan baru, pegawai diawasi langsung oleh
pegawai lain yang lebih berpengalaman.

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an melakukan teknik ini dengan cara mengawasi dan
melatih karyawan secara langsung dalam pekerjaannya. Pegawai
juga diberikan wawasan tentang Lembaga Program Pembibitan
Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an.Pegawai juga
diberikan wawasan mengenai Daqu Method. Kemudian, setelah
pegawai mengetahui tentang Daqu Method, pegawai harus
menjalankan poin-poin yang ada dalam daqu method tersebut.

Daqu Method merupakan salah satu aturan yang digunakan
sebagai pengembangan pegawai melalui teknik on the job
training. Pegawai dilatih untuk membiasakan sholat jama’ah
dhuhur dengan tepat waktu, dan membiasakan sholat sunah
qobliyah dan ba’adiyah. Dengan menjalankan salah satu dari
poin dari Daqu Method itu, pegawai akan mengerjakan
pekerjaannya dengan tepat waktu dan disiplin.

Off The Job Training

Teknik off the job training merupakan teknik pelatihan dan
pengembangan yang mengajarkan berbagai sikap, konsep, dan
ketrampilan kepada para pegawai. Lembaga Program
Pembibitan Penghafal Al-Qur’an dalam teknik ini menggunakan

hasil dari penerapan Daqu Method. Pegawai akan merasakan
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hasil yang diperoleh dari penerapan daqu method. Dengan
menjalankan Daqu Method akan berpengaruh pada individu
pegawai dan lembaga. Manfaat bagi pegai sendiri ialah dapat
menjalankan ikhtiar bumi dan langit, yaitu berusaha dan berdo’a.
Pegawai akan semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Manfaat bagi lembaga ialah hasil dari kinerja pegawai. Apabila
pegawai melakukan kerja dengan efektif dan disiplin maka
tujuan lembaga mudah untuk dicapai.

Lembaga Progam Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA)
Daarul Qur’an juga melaksanakan metode ini dengan program
yang ada diluar kantor. Program yang ada diluar kantor seperti
mobile qur’an. Jadi, pegawai mengajarkan Daqu Method lewat
motivasi qur’an.

Dengan adanya pengembangan di luar kantor ini pegawai
diuji dan dilatih tentang karakteristik, asumsi dasar, tata nilai,
atau keyahkinan. Sifat-sifat ini dibentuk oleh perpaduan dari tiga
aspek. Pertama, kongnitif yang terkait dengan kegiatan berfikir
yaitu pengetahuan yang harus dimiliki seseorang untuk
melakukan tugas dengan baik misalnya dalam aspek daya ingat.
Aspek ini sering disebut juga dengan pengetahuan (knowledge).
Kedua, Psikomotor yang terkait dengan tindakan vyaitu
ketrampilan yang harus dimiliki seseorang untuk dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik misalnya operator
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komputer. Aspek ini sering disebut juga sebagai ketrampilan
(Skill). Ketiga, Efektif yang terkait dengan sikap vyaitu
kecendrungan pandanagn atau arah prilaku yang harus
dimilikiseseorang agar ia dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik misalnya sikap percaya diri dan curiga. Aspek ini sering
disebut sikap (attitude)®?,
4. Manfaat Pengembangan Sumber Daya Manusia
a. Manfaat Bagi Lembaga

Lembaga maupun organisasi pasti membutuhkan pegawai yang
berkualitas. pegawai berkualitas merupakan pegawai yang mempunyai
kemampuan dalam mengerjakan setiap pekerjaannya. Oleh karena itu,
pegawai yang ada di lembaga membutuhkan pengembangan.
Pengembangan pegawai yang dilakukan dalam setiap lembaga masung-
masing berbeda. Adapun banyak manfaat yang akan diperoleh dari
pengembangan sumber daya manusia yang ada.

Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul
Qur’an menggunakan Daqu Method untuk dijadikan salah satu cara
mengembangakan pegawai yang ada di internal maupun non internal.
Manfaat dari pengembangan pegawai melalui daqu method ini adalah
menbiasakan para sumber daya manusia untuk mengerjakan amalan-

amalan sunnah dan lebih memperkuat amalan yag wajib.

92 Nevizond Chatab, Diagnotic Management (Jakarta: PT Serambi lImu Semesta, 2007) hal.93-94
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Manfaat yang paling utama dirasakan oleh pegawai di Lembaga
Program Pembibitan Penghafal Al Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an adalah
tentang manajemen waktu. Pegawai menerapkan sholat berjamaah di
manapu mereka berada. Sholat berjamaah diawal waktu akan
mempengaruhi mereka dalam melakukan aktivitas pekerjaan. pegawai
akan melakukan pekerjaannya diawal waktu.

b. Manfaat Bagi Pegawai

Manfaat yang diperoleh dari penerapan Daqu Method bagi
karyawan sangatlah banyak diantaranya adalah:

Dari data yang didapat dari dev program. Beliau semenjak
masuk di Daarul Qur’an telah menjalankan Daqu Method. Manfaat-
manfaat yang beliau dapatkan adalah mendapatkan rizki yang tidak
di sangka-sangka. Beliau juga menerapkan shodaqoh sehingga
beliau dengan mudah bisa membayar hutang dan di selamatkan dari
musibah yang hampir menimpa beliau.

Dari data yang di dapat dari devisi Data Base beliau
mengatakan bahwa beliau pernah bersedekah dalam waktu uang
tinggal sedikit. Akan tetapi pada akhirnya beliau mendapatkan ganti
berupa rizki dari seorang temannya yang mengembalikan uang
pinjamannya.

Dari data yang diperoleh dari devisi Jemput Sedekah atau JS

dengan mengamalkan Daqu Method beliau merasakan bahwa
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hidupnya tidak ada beban ataupun kekurangan. Beliau juga selalu
mendapatkan riski yang tidak disangka. .
c. Manfaat Bagi Santri
Manfaat bagi santri sangat luar biasa. Yang paling kelihatan
itu adalah management waktu. jam 3 mereka tahu waktuny asholat
tahajjud, jam 8 sholat dhuha, jam sekian waktunya belajar. Akhirnya
mereka betul betul memanfaatkan waktu dengan sebaik baiknya.
Dan bagaimanapun hidup itu tidak terlepas dari waktu, al waqtu
kassaifu. Dengan adanya daqu metod, mereka terpacu untuk berbuat
baik”
d. Manfaat Bagi Masyarakat atau Donatur
Manfaat yang di peroleh dari seorang donatur ialah dengan
bersedekah makan rizki yang akan kita peroleh semakin berlipat.
Akan tetapi, dalam menjalankannya harus dengan ikhlas karena
Allah. Jadi, jika kita banyak mengeluarkan sedekah maka insyaallah
banyak rizki yang akan kembali.
5. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Lembaga maupun organisasi mempunyai tujuan dalam hal
pengembangan pegawai. Tujuan pengembangan pegawai yang yang ada
di Lembaga Program Pembibitan Daarul Qur’an salah satunya adalah
membentuk generasi berjiwa imtek, iman dan tagwa, berwawasan luas
dan berfikir secara sistematis. Sehingga mereka benar-benar bukan

hanya menerapkan secara lisan, akan tetapi benar-benar menerapkan
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secara Al-Qur’an. Dengan menerapkan Daqu Method, pegawai akan
disiplin dalam pekerjaan. Dengan demikian, lembaga akan mudah

dalam mencapai tujuan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penerapan Daqu Method dalam pengembangan pegawai yang ada di
Lembaga Program Pembibitan Penghafal Al-Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an
Surabaya dilakukan dengan menggunakan pendekatan spiritual. Penerapan
Daqu Method yang pertama yaitu melakukan shalat berjamaah, jaga hati, dan
jaga sikap. Dalam poin ini para pegawai menerapkannya dengan sholat
berjamaah di kantor maupun diluar kantor, selalu menjaga hati dan sikap
dimanapun dan kepada siapapun yang bertemu dengan mereka. Kedua yaitu
tahajjud, dhuha, qobliyah dan ba’diyah. Dalam poin ini para pegawai
menerapkannya dengan selalu membiasakan mengerjakan sholat-sholat sunnah
tersebut didalam maupun diluar kantor. Salah satunya adalah sholat sunnah
dhuha yang selalu mereka terapkan sebelum memulai aktivitas pekerjaan di
kantor. Ketiga menghafal dan tadabbur al-qur’an. Dalam poin ini pegawai rutin
membaca surat al-wagiah sebelum memulai aktivitas pekerjaan. selain itu
pegawai membuat grup odoj (one day one juz). Keempat yaitu sedekah dan
puasa sunnah. Dalam poin ini para pegawai membiasakan sedekah dan
mengerjakan puasa-puasa sunnah hal ini mengajarkan pegawai untuk ikhtiar
bumi yaitu bekerja lalu bersedekah, dan ikhtiar langi yaitu selalu menjalankan
perintah sunnah. Kelima yaitu belajar dan mengajar. Dalam poin ini para
pegawai sebelum mengajarkan atau mengigatkan daqu method pada orang lain,

mereka terlebih dahulu membiasakan pada diri sendiri. Keenam yaitu do’a,
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mendo’akan, dan minta dido’akan. Dalan poin ini para pegawai selalu
menerapkannya dimanapun dan kapanpun serta setiap berjumpa dengan
siapapun. Ketujuh yaitu ikhlas, syukur, sabar, dan ridho. Dalam poin ini
merupakan poin yang terakhir dari daqu method. Dengan poin ini pegawai
lebih sungguh-sungguh lagi dalam menjalankan daqu method dengan niat
karena Allah SWT. Daqu Method merupakan metode pengembangan pegawai
yang menanamkan jiwa spiritual. Methode pengembangan pegawai ini selaras
dengan metode pengembangan pegawai modern. Metode pengembanagan
modern yaitu mengunakan teknik dan model pengembangan. Teknik on the job
training dan off the job training. Sedangkan model pengembangan yaitu model
manajemen multi budaya, model learning organization, dan model
bencmarking.

Saran dan Rekomendasi
Dalam setiap lembaga maupun organisasi pastilah membutuhkan sumber

daya manusia yang mempunyai kemampuan dalan pekerjaannya. Oleh karena

itu penulis ingin memberikan sara dan rekomendasi, antara lain:

1. Bagi segenap pegawai ia yang ada di Lembaga Program Pembibitan Daarul
Qur’an (PPPA) Daarul Qur’an supaya lebih semangat dalam menjalankan
Daqu Method yang ada di lembaga. Apabila pegawai lebih tekun lagi dalam
menjalankannya maka dampaknya akan dirasakan oleh lembaga. Dampak
yang akan diberikan untuk lembaga adalah mengerjakan pekerjaan dengan
tepat waktu, pelayanan semakin meningkat, dan para donatur akan semakin

bertambah.
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2. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak kelemahan-
kelemahan yang belum tercover dalam pembahasan ini. Untuk itu, penulis
berharab agar suatu saat penelitian ini dapat dikembangkan lagi dalam
cakupan yang lebih spesifik.

C. Hambatan dalam penelitihan
Keterbatasan utama penelitian ini adalah waktu penelitian. Waktu penelitian
yang dilakukan adalah pada akhir tahun dan awal tahun. Oleh karena itu,
informan yang akan di interviuw masih dalam kesibukan masing-masing. Jadi,
peneliti mencari kesengangan waktu informan. Penelitian ini masih jauh dari
kata sempurna. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat mengeksplor
lebih banyak lagi data tentang pengembangan sumber daya manusia yang lebih

unik lagi, dan bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.
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